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BAB I

PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan sejahtera secara
merata, sangat diperlukan suatu usaha dari pemerintah untuk melakukan berbagai
macam pembangunan di segala bidang. Tidak terkecuali pada bidang
perekonomian. Oleh karena itu, bidang perbankan yang merupakan salah satu
bidang perekonomian mulai dikembangkan oleh pemecrintah. Bank sebagai
lembaga keuangan mempunyai peranan penting bagi masyarakat dan pemerintah.
Selain itu fungsi lembaga perbankan dianggap cukup vital dzlam menunjang
lajunya pertumbuhan ekonomi dan sirkulasi keuangan dalam skala nasional
maupun internasional. Perbankan juga memiliki peranan yang strategis untuk
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka pemerataan
pembangunan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan
taraf hidup rakyat.

Untuk mendukung hal tersebut, pemerintah melalui kebijakan yang
dituangkan dalam Pakto 1988, yaitu paket oktober yang dikelua.fkan pada bulan
oktober tahun 1988, membuka kesempatan bagi perkembangan usaha di dunia
perbankan. Sehingga dalam perkembangannya banyak bank yang bermunculan,
baik bank milik swasta maupun milik pemerintah. Selain Pakto 1988, pemerintah

juga mengeluarkan Undang-Undang No.7 Tahun1992 ter.tang Perbankan. Hal ini
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dimaksudkan sebagai dasar kepastian hukum bagi industri perbankan di
Indonesia.

Meningkatnya usaha perbankan sejalan dengan perkembangan
perckonomian nasional ini memacu kreativitas dan kepekaan bank dalam
memberikan jasa-jasa pelayanan perbankan kepada masyarakat. Tiap bank
berkompetisi untuk menghimpun nasabah dengan menawarkan keuntungan yang
dapat diperoleh nasabah dan berbagai fasilitas kepada masyarakat. Adanya
tindakan tersebut dilatarbelakangi olch keinginan dari bank yang bersangkutan
agar tetap eksis dalam kancah persaingan di dunia perbankan.

Menurut Pasal 1 angka 2 Undang-Undang No.10 Tahun 1998, bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dan masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Jasa-jasa
pelayanan bank konvensional diatur dalam Undang-Undang No.7 Tahun 1992
tentang perbankan, yaitu pada Pasal 6 tentang jenis-jenis usaha bank umum.
Sebagian dari ayat-ayat dalam Pasal 6 itu telah diadakan perﬁbahan dengan
Undang-Undang No.10 Tahun 1998.

Segala kelebihan dan fasilitas yang dikeluarkan oleh bank harus tetap
mempunyal pedoman yang dipakai sebcgai dasar hukumnya. Salah satu usaha
perbankan yang ditetapkan oleh pemerintah dalam Tndaag-Undang No.7 Tahun
1992 tentang perbankan, khususnya pada Pasal 6 huruf h adalah menyediakan
tempat untuk penyimpanan barang dan surat-surat berharga. Di dalam penjelasan

Pasal 6 huruf h tersebut menyatakau bahwa “yang dimaksud dengan
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‘mcnyediakan tempat’ dalam ketentuan ini adalah kegiatan bank yang semata-
mata melakukan penyewaan tempat penyimpanan barang dan surat berharga
(safety box) tanpa perlu diketahui mutasi dan isinya oleh bank”. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa bank melakukan kegiatan pelayanan jasa penyewaan
tempat penyimpanan barang dan surat-surat berharga yang dalam praktek disebut
sebagai Safe Deposit Box (Kotak Pengaman Simpanan), selanjuinya disebut SDB.

Safe Deposit Box merupakan salah satu jasa urtuk melakukan penyewaan
tempat untuk menyimpan barang-barang berharga dengan ukuran tertentu dimana
nasabah menyimpan sendiri kunci kotak tersebut, dan pihak bank tidak
diperkenankan memeriksa, menyaksikan wujud atan barang yang disimpan.
Bentuk pelayanan ini ada karena semakin besarnya gangguan keamanan yang
dirasakan baik terhadap diri pribadi maupun terhadap barang-barang berharga,
logam mulia, kertas-kertas berharga, sertifikat, atau dokumen-dokumen penting
lainnya. Dengan ketentuan di atas maka SDB adalah khotak pengaman untuk
menyimpan barang-barang berharga dengan ukuran tertentu dimana nasabah
menyimpan sendiri kunci kotak tersebut, dan pihak bank tidak diperkenankan
memeriksa, menyaksikan wujud atau barang yang disimpan.

Jenis barang-barang tersebut membutuhkan penanganan khusus dalam
penyimpanannya, karena barang-barang tersebut mempunyai resiko terbakar,
rusak, baik terkena air atau serangga atau ulah manusia sendiri seperti hilang
maupun gangguan lainnya yang menyebabkan rusak atau hilang kuali‘as barang
tersebut. Dengan adanya SDB ini sangat membantu menzurangi rasa tidak aman

dalam penyimpanan barang-barang berharga. SDB bersifat pribadi dalam arti
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hanya untuk kepentingan nasabah yang bersangkutan (kecuali jika ada penguasaan
kepada orang lain). SDB dibangun dengan kontruksi yang sangat kokoh, tahan api
dan tahan air, serta mempunyai kunci pengaman ganda pada pintu khasanahnya.

Di dalam perjanjian SDB, pihak nasabah menyewa suatu tempat yang
telah disediakan oleh bank dengan harga sewa yang telah ditentukan oleh bank
yang bersangkutan berdasarkan suatu perjanjian. Perjanjian SDB dibuat secara
tertulis dan dirumuskan dalam bentuk suatu perjanjian baku. Perjanjian tersebut
sah dan mengikat bila telah tercapai kata sepakat antara bank dan nasabah
mengenai unsur pokoknya, yaitu barang dan harga.

Pgda perjanjian SDB terdapat suatu perbuatan hukum nenitipkan barang
yang dalam pelaksanaannya unsur perjanjian sewa menyewa 'ebih menonjol
daripada unsur perjanjian penitipan barang. Sehingga pelaksanaan perjanjian SDB
tergolong sebagai perjanjian sewa menyewa.

Layaknya dalam perjanjian pada umumnya, perjanjian dituat antara pihak
bank dan pihak nasabah haruslah memuat hak dan kewaiiban yang seimbang bagi
para pihak. Keseimbangan hak dan kewajiban tersebut dapat dicapai dengan asas
yang ada dalam perjanjian yaitu asas kebebasan berkontrak. Asas ini terdapat
dalam Pasal 1338 ayat (1) Burgerlijk Wetboek, selanjutnya disebut BW, yaitu
pada prinsipnya orang bebas untuk menutup kontrak atau perjanjian yang akan
dibuat, mengatur sendiri isi perjanjian yang akan dibuat. Asas kebebasan
berkontrak juga berkaitan erat dengan asas hukum yang mengatakan bahwa pada

asasnya orang bebas untuk melakukan sesuatu perjanjian selama hal itu tidak
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dilarang. Asas kebebasan berkontrak merupakan asas yang baik dan patut, asalkan
kedudukan kedua belah pihak berada dalam posisi yang seimbang.

Nasabah yang ingin menggunakan fasilitas SDB ini harus mendatangi
bank yang bersangkutan yaitu bank yang menyediakan fasilitas SDB. Selanjutnya
mengisi formulir atau blangko sebagai perjanjian yang disediakan oleh pihak bank
yang klausula-klausula di dalam perjanjian tersebut telah dibuat secara baku oleh
pithak bank. Hak dan kewajiban maupun tanggung jawab masing-masing pihak
juga telah ditentukan secara sepihak oleh bank. Hal ini sudah lazim dikenal

dengan perjanjian baku (take it or leave it contract).

2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan hal diatas, yang akan dibahas dalam penulisan ini adalah
sebagai berikut:
a.  Apakah karakteristik perjanjian penggunaan Safe Deposit Box, khususnya
pada bank konvensional, dikaitkan dengan asas kebebasan berkontrak?
b.  Apakah bank bertanggung gugat atas barang yang disimoan oleh nasabah

dalam Safe Deposit Box?

3. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Safe Deposit Box mulai banyak dimanfaatkai: nasabah, mengingat fasilitas
ini dianggap sebagai sarana penyimpan barang-barang berharga karena daya tarik
yang ditawarkan oleh bank kepada calon nasabah. Namun, hal ini tidak menutup

kemungkinan adanya permasalahan yang berupa penipuan dan pemalsuan,
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misalnya dalam bentuk penggandaan kunci kotak pengaman maupun adanya
pemalsuan tanda tangan nasabah pengguna fasilitas ini oleh orang yang tidak
berhak, yang mer.gakibatkan hilangnya benda simpanan. Oleh karena itu, perlu
adanya penelitian yang lebih mendalam mengenai tanggung gugat para pihak

dalam perjanjian penggunaan SDB.

4. PENJELASAN JUDUL

Perjanjian berdasarkan Pasal 1313 BW merupakan suatu perbuatan dengan

mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya kepada orang lain;

Penggunaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
| guna yang berarti manfaat. Sehingga penggunaan berarti cara mempergunakan
sesuatu.

Safe Deposit Box adalah salah satu jenis pelayanan tank kepada
masyarakat yaitu bank menyewakan kotak pengaman simpanan untuk menyimpan
barang milik nasabah. Hal ini didasarkan pada penjelasan Pasal 6 huruf h Undang-
Undang No.10 Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang No.8 Tahun 1992

tentang Perbankan.

5. TUJUAN PENULISAN
a.  Untuk mengetahui kedudukan hukum para pihak dalam perjanjian

penggunaan Safe Deposit Box khususnya pada bank konvensional

dikaitkan dengan asas kebebasan berkontrak
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b.  Untuk menganalisa apakah bark bertanggung gugat atas hilangnya barang

yang disimpan oleh nasabah

6. METODE PENELITIAN
a.  Pendekatan masalah

Pendckatan masalah yang dipergunakan dalam skripsi ini adalah
pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach). Yang
dimaksud dengan pendekatan pervndang-undangan adalah pendekatan
yang didasarkan pada peraturan hukum yang berlaku atas permasalahan
yang diteliti yaitu Undang-Undang No.7 Tahun 1992 jo Undang-Undang
No.10 Tahun 1998, Peraturan Bank Iﬁdonesia No.€/24/PB1/2004, dan
Burgerlijk Wetboek (Kitab Undang Undang Huknm Perdata).

b.  Sumber bahgn hukum
Sumber bahan hukum dalam penulisan skripsi ini adalah sumber
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.

Sumber bahan hukum primer adalah sumber bahan hukum yang
sifatnya mengikat, berupa peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, yaitu Undang-Undang
No.7 Tahun 1992 jo Undang-Undang No.10 Tahun 1998, Peraturan Bank
Indonesia No.6/24/PBI/2004, dan Burgerlijk Wetboek, selanjutnyav

disebut BW, khususnya yang menyangkut buku III tentang perikatan, dan

Bab VII tentang perjanjian sewa menyewa.
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Sumber bahan hukum sekunder adalah sumber bahan hukum yang
sifatnya menjelaskan sumber bahan hukum primer. Sumber bahan hukum
sekunder terdiri dari buku-buku liter..tur, catatan kuliah, karya ilmiah dan
berbagai daftar pustaka yang ada kaitannya dengan permasalahan yang
diteliti. Selain itu perjanjian yang digunakan sebagai bahan penulisan
adalah perjanjian sewa menyewa Safe Deposit Box Bank Artha Graha dan
perjanjian sewa menyewa S«fe Deposit Box Bank Lippo.

Prosedur Pengumpulan drn Pengolahan Bahan Hukum

Prosedur yang dilakukan dalam mengumpulkan bahan hukum
adalah dengan melakukan seleksi dan inventarisasi terhadap bahan hukum
yang relevan dengan pokok bahasan delam skripsi ini. Selanjutnya bahan
hukum tersebut diolah dengan mengklasifikasikannya berdasar kelompok
bahasan masing-masing untuk dianalisa.
Analisa Bahan Hukum

Metode analisis data yang digunakai adalah metode analisis isi
(content analysis), artinya penulis berusaha mendeskripsikan isi yang
terdapat dalam suatu peraturan khususnya tentang Undang-Undang No.7
Tahun 1992 jo Undang-Undang No.10 Tahun 1998 dan BW, yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Selanjtunya mengemukakan
pandangan serta memecahkan permasalahan dari bahan hukum yang

diperoleh.
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7. PERTANGGUNGJAWABAN SISTEMATIEA

Sistematika dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjad. empat bab, dan
masing-masing terdiri atas sub-sub bab, sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, disajikan pada awal pembahasan karena di dalam
bab pendahuluan bersikan gambaran permasalahan yang akan dijabarkan dalam
bab berikutnya. Sub bab pendahuluan ini terdiri dari sub-sub bab, antara lain latar
belakang masalah berisikan gambaran umum permasalahan yang akan dijabarkan
lebih lanjut pada bab berikutnya. Pada latar belakang disajikan pula
permasalahan-permasalahan yang dibahas. Alasan pemilihan judul disajikan untuk
memberikan batasan dan kejelasan arah pembahasan berikutnya. Penjelasan judul
diberikan untuk memahami kebih rinci mengenai judul penulisan ini. Tujuan
penulisan disajikan untuk mengetahui mengenai hal yang hendak dituju dalam
penulisan. Agar penulisan ini sesuai dengan tata cara penulisan karya ilmiah,
maka akan diketengahkan metode penelitian dan kerangka skripsi akan diletakkan
pada pertanggungjawaban sistematika.

Bab 1II, Berisikan karakterisitik perjanjian penggunaan SDB, yang
memiliki.?: (tiga) sub pokok bahasan yaitu perjanjian penggunaan SDB didasarkan
pada asas kebebasan berkontrak, perkembangan perjanjian penggunaan SDB
dalam praktek perbankan dan pemutusan atau berakhirmya perjanjian penggunaan
SDB. Pada sub pokok bahasan yang pertama membahses asas konsesualisme dan
asas kebebasan berkontrak, konsep perjanjian penggunaan SD3 sebagai perjanjian
penitipan, dan konsep perjanjian penggunaan SDB sebagai perjanjian sewa

menyewa. Sub pokok bahasan yang berikutnya membahas perjanjian penggunaan
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SDB sebagai perjanjian baku, perjanjian penggunaan SDB sebagai perjanjian
sewa menyewa, klasula-klausula dalam perjanjian sewa menyewa SDB, dan
prosedur pelaksanaan perjanjian sewa menyewa SDB. Sedangakan sub pokok
bahasan yang terakhir adalah mengenai pemutusan alau berakhirnya perjanjian
penggunaan SDB, yang berisi tentang pemutusan perjanjian baik oleh pihak bank
maupun oleh pithak nasabah beserta akibat hukum duri adanya pemutusan
perjanjian sewa menyewa SDB.

Selanjutnya dalam Bab III dibahas mengenai tanggung guyzat pihak bank
kepada nasabah dalam hal hilangnya barang yang disimpan. Pada bab ini akan
diterangkan lebih lanjut tentang risiko-risiko yang .nungkin terjadi terhadap
barang-barang yang disimpan dalam SDB, dan setelah itu ukan dijelaskan
mengenai tanggung gugat pihak bank.

Bab IV Penutup, yang mengakhiri seluruh pembahasan, sehingga tepat
jika diletakkan pada akhir pembahasan. Sub bab penutup terdiri dari simpulan
berisikan jawaban atas masalah, dan sebagai pemecahan atas masalah diletakkan

pada saran.
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BAB II
KARAKTERISTIK PERJANJIAN PENGGUNAAN

SAFE DEPOSIT BOX

1. PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE DEPOSIT BOX DIDASARKAN
PADA ASAS KEBEBASAN BERKONTRAK
A. Asas Konsesualisme Dan Asas Kebebasan Berkontrak
Berdasarkan asas konsesualisme pegjanjian lahir sejak saat tercapainya
kesepakatan antara para pihak mengenai pokok perjanjian.
Asas konsesualisme mempunyai arti yang cukup penting yaitu untuk
melahirkan perjanjian adalah cukup dengan dicapainya sepakat mengenai
hal-hal yang pokok dari perjanjian tersebut dan bahwa perjanjian itu (dari
perikatan yang didmbulkannya) saat dilahirkan pada saat atau detik
tercapainya konsensus.'
Kata sepakat dianggap sah, apabila kata sepakat yanz diberikan tersebut tidak
berdasar atas:
1. Kekhilafan (dwaling);
2. Paksaan (dwang);
3. Penipuan (bedrog).
Jika dikaitkan dengan perjanjian penggunaan SDB, maka sejak adanya
penandatangan perjanjian berarti pihak nasabah menerima semua syarat-syarat

dalam formulir perjanjian SDB, terlepas dari beberapa syarat yang mungkin

kurang disetujui oleh pihak nasabah.

' R. Subekti, Hukum Perjanjian (R. Subekti I), Intermasa, Bandung, 1992, Bandung, h.29
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Asas kebebasan berkontrak tersirat pada Pasal 1238 ayat (1) BW, yang

menyatakan bahwa semua perjanjian yang dibuat szcara sah berlaku sebagai

Undang-Undang bagi mereka yang membuatnya. Hal ini mengandung arti bahwa
orang bebas untuk menutup perjanjian, mengatur sendiri perjanjian yang akan
mengikat para pihak pembuatnya. Bahkan orang dapat memperjanjikan bahwa ia

tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang timbul karena kelalaiannya, atau

bertanggung jawab hanya pada hal-hal tertentu saja. Dianutnya asas kebebasan
berkontrak tidak berarti bahwa kebebasan adalah mutlak atau penuh. Akan tetapi
Undang-Undang memberikan batasan yang sifatnya memaksa terhadap asas
kebebasan berkontrak ini selain pembatasan yang diberikan olel: tata kesusilaan
maupun ketertiban umum.? Kebebasan berkontrak, salah satunya dibatasi oleh
hukum yang sifatnya memaksa, yaitu yang ciatur Pasal 1320 BW.

Berdasarkan asas kebebasan berkontrak, setiap orang bebas untuk
membuat atau tidak membuat perjanjian. bebas menentukan isi perjanjian yang
dibuatnya, serta bebas untuk memilin dengan siapa ia ingin raembuat perjanjian.
Dan sebagaimana lazimnya setiap perbuatan perjunjian yang semata-mata
berlandaskan pada asas kebebasan berkontrak, maka pada pembuatan perjanjian
penggunaan SDB pihak bank sebagai pihak yang mempunyai bargaining position
yang lebih kuat berusaha uniuk menciptakan dominasi terhadap pihak lainnya
yaitu pihak nasabah. Perjanjian penggunaan SDB merupakan perjanjian baku
sechingga bank sebagai pihak yang menyewakan SDB memberikan beberapa

syarat dalam bentuk baku yang tentu saja menguntungkan pihak bank itu sendiri.

? J Satrio, Hukum Perjanjian, Citra Aditya Bakti, Bandung, 1992, 1.360
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B. Konsep Perjanjian Penggunaan Safe Deposit Box Sebagai Perjanjian
Penitipan

Dalam Undang-Undang No.7 Tahun 1992 dimasuk’can ketentuan tentang
pelaksanaan kegiatan perbankan dengan prinsip bagi hasil yang selanjutnya diatur
secara lebih rinci dalam Peraturan Pemerintah No.72 Tahun 1992 tentang bank
dengan prinsip bagi hasil. Menurut Undang-Undang No.7 Tahun 1992, bank
syariah dipahami sebagai bank bagi hasil, yang sistem operasinya harus tunduk
pada peraturan perbankan umum Xonvensional. Oleh karenanya, waktu itu
manajemen bank syariah masih mengadopsi proluk-produk perbankan
konvensional yang "disyariahkan".

Dengan diamandemennya Undang-Undang No.7 Tahun 1992 menjadi
Undang-Undang No.10 Tahun 1998, 1naka landasan hukum bank syariah lebih
jelas dan kuat, baik dari segi kelembagaan maupun landasan operasional, sehingga
bisa sejajar berdampingan dengan bank konvensional (dual banking system). Di
samping itu Undang-Undang No.10 Tahun 1998 menjamin bahwa bank umuin
maupun BPR dapat beroperasi berdasarkan prinsip syariah. Bank umum
konvensional juga dapat melakukan kegiatan usaha perbankan syariah dengan
membuka kantor cabang syariah melalui mekanisme perizinan dari Bank
Indonesia.

Untuk menindaklanjuti Undang-Undang No.10 Tahun 1998, Bank
Indonesia pada tanggal 12 mei 1999 mengeluarkan Sura. Keputusan Direksi Bank
Indonesia No.32/34/KEP/DIR/1999 mengenai proses pendirian dan jaringan bank

umum berdasarkan prinsip syariah, yang meliputi pengaturan kelembagaan bank
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umum konvensional yang membuka Unit Usaha Syariah, pendisian Kantor
Cabang Syariah, dan pendirian Bank Perkreditan Rakyat Syariah. Tahun 2004
Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indoresia No.6/24/PB1/2004
tentang bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah.

Kegiatan usaha bank syariah diatur dalam Pasal 36 Peraturan Bank
Indonesia No.6/24/PB1/2004. Pada Pasal 36 huruf | Peraturan Bank Indonesia
No.6/24/PB1/2004, salah satu usahanya adalah menyediakan tempat untuk
menyimpan barang dan surat-surat berharga berharga, yang lazim disebut SDB,
berdasarkan prinsip wadi’ah yad amanah. Prinsip wadi’ah yad amanah
menyatakan bahwa orang yang menitipkan barangnya (penitip) tidak memberikan
hak kepada orang yang dititipkan (bank) untuk memanfaatkan barang titipannya.
Bank biasanya meminta biaya penitipan. Jika terjadi kerusakan pada barang ketika
dikembalikan, maka pihak yang menerima wadiah (bank) wajib menggantinya,
karena ketika menitipkan pithak penitio telah membayar sejumlah uang kepada
tempat penitipan. Artinya bank tidak bertanggung jawab atas kehilangan atau
kerusakan yang terjadi pada aset titipan selama hal itu bukan akibat kelalaian atau
kecerobohan yang bersangkutan (terjadi kerena faktor di luar kemampuan
penerima simpanan). Jadi dapat disimpulkan bahwa perjanjian penggunaan SDB
pada bank syariah raerupakan perjanjian penitipan.

Perjanjian penitipan barang termasuk dalam perjanjian bernama yang
diatur dalam Pasal 1694 sampai Pasal 1739 BW. Menurut Pasal 1694 BW,

penitipan barang baru terjadi apabila seseorang menerima barang itu dan
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menyerahkannya dalam wujud semula kepada orang yang menitipkannya di
kemudian hari. Peresetujuan penitipan barang dianggap baru terbentuk apabila ada
penyerahan langsung dari barang itu secara riil. Akibat dari sifat riil ini maka
persetujuan penitipan barang dianggap belum terjadi jika belum ada penyerahan
barang.’ Sehingga pada pelaksanaan perjanjian SDB di bank syariah, perjanjian
seketika terjadi pada saat penitip menyerahkan barang yang akan dititipkannya
kepada bank. Bank dapat meminta biaya penitican kepada penitip pada saat
perjanjian disepakati. Atas barang yang dititipkan oleh pthak penitip, bank tidak
diperbolehkan untuk memakai barang yang dititipkan untuk keperluannya sendiri.
Hal ini sesuai dengan Pasal 1712 BW. Jika masa penitipan telah berakhir maka
menurut Pasal 1714 BW, bank wajib qntuk mengembalikan barﬁng yang sama
yang telah diterimanya. Jika terjadi kerusakan pada barang ketika dikembalikan,
maka bank wajib menggantinya, karena ketika menitipkan pihak penitip telah
membayar sejumlah uang kepada bank. Bank tidak bertanggung jawab atas
kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada barang yang dititipakan selama hal

itu bukan akibat kelalaian atau kecerobohan bank yang bersangkutan.

C. Konsep Perjanjian Penggunaan Safe Deposit Box Sebagai Perjanjian
Sewa Menyewa
Para pihak yang terlibat dalam perjanjian penggunaan 3DB adalah pihak

bank dan pihak nasabah baik perorangan maupun badan hukum yang mengikatkan

* R. Subekti, Aneka Perjanjim (R. Subekti IT), Alumni, Bandung, 1979, h.121
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dirinya untuk jangka waktu dan syarat tertentu sesuai dengan yang diteiapkan
dalam perjanjian SDB. Pihak bank adalah pihak yang memiliki fasilitas SDB
untuk disewakan kepada nasabah, dan juga pihak yang menentukan isi perjanjian
sewa menyewa SDB secara baku tanpa mengadakan negosiasi tentang isi
perjanjian dengan pihak penyewa. Safe Deposit Box imi disewakan untuk
menyimpan barang-barang berharga milik penyewa. Olch karena itu pihak bank
bertanggung jawab untuk menyediakan SDB yang layak dan aman untuk
menyimpan barang milik penyewa. .Sedangkan pihak penyewa adalah nasabah
yang ingin menggunakan jasa SDB di bank. Pihak penyewa membutuhkan
fasilitas SDB untuk menyimpan barang-barang berharga nliknya, sehingga pihak
penyewa tidak mempunyai hak untuk membuat isi perjanjian apalagi mengenai
ketentuan hak dan kewajiban masing-masing pihak, tetapi karena ada kebutuhan
penyimpanan barang yang aman inilah maka penyewa menandatangani saja
perjanjian yang disodorkan oleh pihak bank.

Dasar pelaksanaan kegiatan SDB oleh bank adalah sewa menyewa box
atau kotak tempat penyimpanan barang berharga, bukan kegiatan penitipan
barang. Hal ini diperteqas dengan penjelasan Pasal 6 huruf h Undang-Undang
No.7 Tahun 1992 yang menyebutkan bahwa bank semata-mata melakukan
penyewaan tempat penyimpanan barang dan surat berharga (safety box) tanpa
perlu diketahui mutasi dan isinya oleh bank. Dalam perjanjian SDB disebutkan
bahwa salah satu pihak bertindak sebazai penyewa bukan penit.p. Besarnya biaya
sewa SDB tidak diperhitungkan berdasarkan nilai atau harga barang yang akan

disimpan dalam box melainkan diperhitungkan berdasark: a ukuran box atau kotak
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tempat penyimpanan barang berharga yang disewakan. Dasar perjanjian sewa
menyewa adalah Pasal 1548 BW, yang menyatakan:
“Sewa menyewa ialah suatu persetujuan, dengan mana pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lainnya
kenikmatan dari sesuatu barang, selama suatu waktu tertertu dan dengan
pembayaran sesuatu harga yang oleh. pihak tersebut belakangan itu
disangguri pembayarannya.”
Dari rumusan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sewa
menyewa merupakan:
- Suatu persetujuan antara pihak yang menyewakan (pada umumnya pemilik
barang) dengan pihak penyewa;
- Pihak yang menyewakan menyerahkan suatu barang kepada si penyewa
untuk dinikmati sepenuhnya;

- Penikmatan berlangsung untuk suatu jangka waktu tertentu dengan

pembayaran sejumlah harga sewa yang terfentu pula.4

2. PERKEMBANGAN PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFIC DEPOSIT
BOX DALAM PRAKTEK PERBANKAN
A. Perjanjian Penggunaan Safe Deposit Box Sebagai Perjanjian Balku
Suatu perjanjian pada umumnya harus memiliki empat syarat utama yang
merupakan syarat sahnya perjanjian. Hal ini terdapat dalam Pasal 1320 BW, yaitu:
1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

3. Suatu hal tertentu;

* M. Yahya Harahap, Segi-Segi Hukum Perjanjian, Alvmni, Bandung, 1982, h.220
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4. Suatu sebab yang halal.
Dua syarat yang pertama disebut dengan syarat subyektif, karena mengenai orang-
orangnya atau subyeknya yang mengadakan perjanjian. Sedangkan 2 (dua) syarat
yang berikutnya dinamakan syarat obyektif, karena mengenai syarat-syarat yang
harus ada pada obyek yang diperjanjikan.

Perjanjian penggunaan SDB di bank merupakan suatu bentuk perjanjian
baku. Perjanjian baku adalah perjanjian yang bentuk dan isinya telan dipersiapkan
terlebih dahulu yang mengandung syarat-syarat baku yang oleh salah satu pihak
disodorkan kepada pihak lain untuk disetujui. Adapua ciri-ciri perjanjian baku
yang termasuk dalam perjanjian standart adalah sebagai berikut:

1. Perjanjian baku berbentuk tertulis;
2. Ditutup oleh orang-orang yang bergerak dalam bidang usaha tertentu;
3. Perjanjian dan klausul-klusulnya dipersiapkan oleh salah satu pihak.’

Di era globalisasi ini pembakuan syarat-syarat perjanjian merupakan cara
untuk mencapai tujuan ekonomi yang efisien dan praktis. Para pengusaha ataupun
kreditur hanya menyodorkan perjanjian tersebut kepada pihuk lain, sedangkan
pihak lain tersebut hanya mempunyai kesempatan untuk menerima atau menolak
perjanjian tersebut (take it or leave it contract). Jadi dalam hal ini tidak ada
kesempatan bagi pihak lain untuk merundingkan syarat-syarat tersebut dengan
pihak kreditur yang mempunyai kedudukan ekonomis yang lebih kuat.

Tujuan dari pembuatan perjanjian baku ini adalah untuk mengantisipasi

ditutupnya perjanjian sejenis yang berulang-ulang olieh berbagai pihak dengan

* Mariam Darus Badrulzaman, Aneka Hukum Bisnis, Alumni, Bandung, 1994, h.47-48
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obyek perjanjian dan bentuk tindakan hukum yang sama. Maka demi efisiensi,
kepraktisan, dan kepastian hukum dibuatlah perjanjian baku secara tertulis dalam
suatu blanko formulir yang telah disediakan oleh pihak yang membuat atau
menentukan isi perjanjian tersebut® Adapun cara mengikutsertakan syarat baku
dalam suatu perjanjian antara lain sebagai berikut:’
1.  Penandatanganan
Syarat-syarat perjanjian telah ditulis dalam blangko yang disodorkan ke
pihak lain untuk disetujui dan ditandatangani;
2. Pemberitahuan lewat dokumen
Biasanya syarat baku dicetak di atas dokumen perjanjian yang tidak
ditandatangani konsumen. Syarat baku ini ditetapkan oleh pengadilan
sebagai isi dari perjanjian. Supaya konsumen ierikat pada syarat-syarat
baku tersebut, dokumen perjanjian harus diserihkan atau dikirimkan
kepada konsumen sebelum, pada waktu terteritu, atau sesudah perjanjian;
3. Penunjukkan dalam dokumen perjanjian;
4. Pemberitahuan melalui papan pengrmuman.
Syarat baku dapat dijadikan bagian dari isi perjanjian dengan cara
pemberitahun melalui pengumuman. Pengadilan menetapkan bahwa papan
pengumuman itu harus dipasang di tempat yang jelas, mudah dilihat, dan
ditulis dengan bentuk huruf dan bahasa yang sederhana, serta mudah

dibaca.

6 1
ibid., h.46
7 Muhammad Abdul Kadir, Perjanjian Baku Dalam Praktek Perusahaan Perbankan,
Citra Aditya Bakti, Bandung, 1992, h.24
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Pada perjanjian penggunaan SDB, pihak bank tidak memberi kesempatan
kepada nasabah untuk ikut serta menetapkan isi perjanjian. Sehingga nasabah
tinggal menandatangani perjanjian tersebut, apabila ia menyetujuinya. Ini berarti
bahwa nasabah telah sepakat dan terikat pada perjanjian penggunaan SDB yang
telah ditetapkan oleh pihak bank.

Dalam penggunaan SDB ini pihak bank merupakan pihak yang
menentukan kebijaksanaan yang berkaitan dengan pelalisinaan penggunaan jasa
SDB. Kebijaksanaan ini dituangkan pada klausula-k'ausula dan syarat-syarat
dalam perjanjian penggunaan SDB, misalnya yang menyangkut jenis/ukuran box,
harga sewa, kantor cabang bank penyelenggara SDB, tempat dan tanggal
penandatanganan perjanjian, besarnya uang jaminan dan beberapa hal lainnya
yang spesifik dari obyek yang diperjanjikan. Sedangkan nasabah hanya
menandatanganinya tanpa mempunyai hak untuk ikut membua: perjanjian dan
melakukan proses tawar menawar (bargaining). Mengingat perjanjian
penggunaan SDB merupakan perjanjian baku, maka tidak terdapat proses
merundingkan (negosiasi) hal-hal yang akan menjadi isi perjunjian tidak
terkecuali tentang hak dan kewajiban masing-masing pihak. Hal ini dimaksudkan
untuk memudahkan pembuatan perjanjian sekaligus scbagai upaya efisiensi
pengeluaran biaya, waktu, dan tenaga. Dengan demikian pihak yang ingin
menggunakan fasilitas SDB harus tunduk pada ketentuan-keientuan perjanjian
yang ada dalam formulir perjanjian tersebut

Di dalam perjanjian baku seringkali terdapat klausul eksonerasi atau

klausul pembebasan dari tanggung jawab (exemption -lause). Di dalam perjanjian
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penggunaan SDB, klausul eksonerasi ini berarti pembatasan tanggung jawab
pthak bank terhadap barang yang disimpan nasabah. Pembatasan tanggung jawab
pihak bank dapat dilihat dari klavsula-klausula yang terdapat dalam perjanjian
SDB mengenai hak dan kewajiban masing-masing pihak. Dalam perjanjian
penggunaan SDB ini pihak bank banyak membatasi kewajiban-kewajibannya,
khususnya dalam hal adanya kerusakan-kerusakan terhadap SDB yang disewakan
dan pihak bank juga tidak bertanggung jawab terhadap hal-hal yang menimpa

barang simpanan milik nasabah.

B. Perjanjian Penggunaan Safe Deposit Box Sebagai Perjanjian Sewa
Menyewa

Hubungan hukum antara bank dengan nasabah penyewa SDB adalah
hubungan sewa menyewa. Pihak bank sebagai pihak yang menyewakan
mengalihkan kekuasaan penggunaan SDB kepada nasabah dengan memberikan
kunci kotak atau tempat penyimpanan barang berharga untuk dinikmati
kegunaannya oleh nasabah dalam jangka waktu sewa untuk melakukan
penyimpanan dan pengambilan barang berharaga miliknya dengan suatu
pembayaran harga sewa sebagaimana disebutkan dalam perjanjian sewa menyewa
SDB. Hubungan hukum ini merupakan hubungan Xepercayaan (fiduciary
relation), yang didasarkan asas kepercayaan. Bank mempercayai bahwa apa yang

disimpan oleh nasabah penyewa SDB adalah barang-barang yang tidak bzrbahaya
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bagi SDB maupun bagi sekitarnya serta tidak dilarang pemilikan dan
peredarannya oleh Undang-Udang atau pemerintah.®
Pembukaan SDB dilakukan dengan 2 (dua) macam anak kunci, yaitu
master key yang dipegang oleh pihak bank dan anak kunci yang dipegang oleh
pihak penyewa. Dalam pembukaan SDB ini, dua kunci tersebut harns digunakan
secara bersamaan. Selanjutnya penyewa masuk ke dalam ruang SDB sendiri,
tanpa seorang pun boleh melihat dan tidak boleh didanpingi oleh petugas bank.
Sehingga yang mer.getahui isi dari kotak SDB hanyalah pihak yang berhak atas
penggunaan SDB. Bank tidak akan berusaha untuk mengetahui dan melihat
barang yang menjadi isi SDB yang disewakan kepada nasabah, sebagaimana
disebutkan dalam penjelasan Pasal 6 huruf h Undang-Undang No. 7 Tahun 1992
tentang Perbankan, yaitu yang dimaksud dengan “menyediakan tempat” dalam
ketentuan ini adalah kegiatan bank yang semata-mata melakukan penyewaan
tempat penyimpanan barang dan surat berharga (safety box) tanpa perlu
mengetahui mutasi dan isinya.
Hanya dalam keadaan tertentu bank dapat mengetahui isi SDB, yaitu:
!, Apabila bank akan mengosongkan dan memindahkan isi SDB ke tempat
lain yang dianggap baik oleh bank;
2. Jika bank menahan barang sampai segala kewajibaa dan biaya yang timbul
diselesaikan oleh nasabah penyewa, yang merupukan hak bank apabila
nasabah tidak mengambil barang simpanannya dalam waktu 6 bulan

setelah berakhirnya atau batalnya perjanjian SDbB;

® Wawancara dengan Rinddy Ariyanti, Cutomer Service Bank Artha Graha Surabaya,
tanggal 22 Oktober 2004
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3. Nasabah penyewa tidak diketahui lagi tempat tinggalnya, atau karena
sebab-sebab lain sebagaimana yang tercantum dalam formulir perjanjian
SDB;

Para pihak dalam perjanjian sewa menyewa mempunyai tujuan yang telah
disepakati oleh keduanya. Tujuan itu akhirnya menjadi tujuan dari perjanjian sewa
menyewa, yaitu:

1. Memberikan hak pemakaian atas barang yang disewakan kepada penyewa

tanpa memberikan hak untuk memiliki.
Penyewa tidak dapat memperlacukan barang yang diséwanya dengan
sewenang-wenang dan atas kehendaknya sendiri, seperti tidak boleh
menjual, menjaminkan barang atas hutangnya sendiri, namun ia harus
merawat dan memperlakukan barang tersebut sedemikian rupa. Pada saat
perjanjian sewa berakhir dan hak pemakaian oarang berhenti, maka
penyewa harus menyerahkan barang dalam keadaan baik seperti semula
sebelum perjanjian sewa disepakati,

2. Mempergunakan barang yang disewakan sesuai dengan kepentingan pihak
penyewa dan telah diberikan izin atau pers:tujuan oleh orang yang
menyewakan. Misalnya khusus hanya untuk menikmati kegunaan suatu
barang sesuai dengan sifat dan fungsi pemanfaatan dari barang tersebut.
Dalam hal ini apabila telah disepakati pemakaian baranz sesuai dengan
fungsinya, maka penyrwa tidak diperkenankan atau diperbolehkan
memakai barang tersebut menyimpang dari apa yang sudah diperjanjikan

atau memakai sedemikian rupa sehingga mengakibatkan kerugian bagi
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yang menyewakan. Jika hal ini terjadi, maka pemilik barang dapat
menggunakan alasan tersebut untuk menuntut pembatalan perjanjian sewa.
Dengan ditandatanganinya formulir perjanjian sewa menyewa SDB oleh
kedua pihak, berarti mereka saling sepakat dan mengikatkan diri dalam perjanjian
sewa menyewa SDB dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetaplan oleh pihak
bank. Dengan adanya kesepakatan, maka lahirlah hubungan hukum antara pihak
bank dan penyewa, yang menimbulkan hak dan kewajiban hukum bagi masing-
masing pihak. Berikut ini adalah hak dan kewajiban yang terdapat di dalam

perjanjian sewa menyewa Safe Deposit Box:

Kewajiban penyewa:
Pihak penyewa mempunyai dua kewajiban pokok, seperti yang terdapat
pada Pasal 1560 BW, yaitu:

1. Memakai barang yang disewa sebagai seorang bapak rumah yang baik,
sesual dengan tujuan yang diberikan pada barang itu menurut perjanjian
sewanya;

2. Membayar harga sewa pada waktu-waktu yang telah ditentukan.

Hal ini berarti bahwa pihak penyewa wajib untuk menggunakan fasilitas SDB
yang telah disewanya itu dengan sebaik-baiknya dan sesuai dengan jangka waktu
yang telah ditetapkan. Penyewa juga diwajibkan untuk membayar harga sewa
SDB sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Berdasarkan kewajiban
pokok di atas, maka kewajiban seorang penyewa SDB berdasarkan formulir

perjanjian sewa menyewa SDB adalah:

SKRIPSI PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE ... SHERLY INDRIA DAMAYANTI



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
29

1. Penyewa wajib membayar uang sewa untuk waktu sewa yang telah
ditetapkan;
2. Penyewa wajib mengisi kartu registrasi ijin membuka SDB, sebelum
penyewa membuka SDB;
3. Penyewa hanya diperbolehkan menyimpan barang-barang sesuai dengan
yang ditentukan bank selaku pithak yang menyewakan;
4.  Penyewa tidak boleh menyimpan barang-barang berbahaya ke dalam SDB;
5.  Penyewa wajib membayar uang sebagai jaminan atas:
- Risiko hilang atau rusaknya anak kunci vang dibawa oleh
penyewa,
- Risiko rusaknya kunci SDB yang disewa oleh penyewa yang anak
kuncinya dibawa atau disimpan oleh penyewa,
- Kerugian-kerugian lainnya yang disebabkan oleh
kesalahan/kelalaian nasabah penyewa dalam menggunakan SDB
- Pembayaran atas tunggakan-tunggakan yang seharusnya dibayar
oleh nasabah penyewa kepada bank
- Pembongkaran terhadap SDB apabila harus dilakukan
6. Penyewa wajib membayar uang denda yang ditetapkan pihak bank jika:
- Masa sewa berakhir tetapi penyewa tidak atau belum mengambil
barangnya,
- Uarg sewa untuk masa berikutnya atau perpanjangan waktu sewa

belum atau tidak dibayar,
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- Masa sewa berakhir dan penyewa belum mengembalikan anak
kunci SDB. Denda dihitung 5% dari jumlah harga sewa, lalu dibagi
12:
Penyewa wajib memberitahukan pengembalian SDB kepada pihak bank
Jika:
- Jangka waktu perjanjian sewa menyewa telah berakhir habis dan
tidak diperpanjang. Hal ini harus diberitahukan kepada pihak bank
1 (satu) bulan sebelum jangka waktu sewa berakhir,
- Perjanjian sewa menyewa dipatalkan;
Penyewa wajib mengisi dan menandatangani formulir yang ditentukan
pihak bank jika penyewa memperpanjang masa perjanjian sewa menyewa,
serta membayar uzng sewa untuk periode perpanjangan;
Penyewa wajib memberitahukan secara tertulis kepada pihak bank, apabila
terjadi:
- Perubahan nama dan alamat penyewa,
- Perubahan tanda tangan;
Perubahan tersebut baru berlaku sejak diterimanya pembearitahuan oleh
Bank. Kerugian yang ditimbulkan oleh kelalaian nasabah penyewa dalam
hal pemberitahuan kepada Bank ataupun jika pemberitahuan tersebut tidak
diterima oleh Bank maka akan menjadi tanggung jav/ab nasabch penyewa
sepenuhnya.
Penyewa wajib atau harus selalu tersedia untuk memenuhi permintaan

pihak bank secara tertulis untuk:
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- Menukar SDB yang telah disewa dengan SDB yang ditunjuk oleh
bank,

- Membatalkan sewa karena adanya perbaikan SDB, atau sebab-
sebab lain yang tidak dapat dielakkan.

Harga sewa harus dibayar lunas saat ditandatanganinya surat perjanjian
sewa menyewa Safe Deposit Box. Dalam praktek pelaksanaan sewa menyewa
SDB, khusus bagi penyewa yang merupakan nasabah Bank yang bersangkutan,
uang sewa untuk periode berikutnya akan didebet langsung oleh Bank dari
rekening penyewa. Pendebetan ini dilakukan pada saat berakhirnya masa sewa.
Sedangkan untuk nasabah penyewa yang bukan nasabah Bank, uang sewa untuk
periode berikutnya dapat langsung disetor melalui Bank yang bersangkutan. Uang
sewa yang telah dibayar tidak dapat diminta kembali oleh peny=wa karena alasan
apapun. Apabila karena alasan tertentu perjanjian ini dibatalkan oleh Bank, maka
Bank akan mengembalikan uang sewa untuk jangka waktu yang belum berjalan.
Hak penyewa:

1. Penyewa berhak menyimpan barang-barang yang diinginkan di dalam
kotak SDB, asalkan bukan barang-barang yang tidak dioenarkan untuk
disimpan dalam SDB yang telah ditetapkan bank;

2.  Berhak memasukkan atau mengambil barang simpanannya sendiri, tanpa
dilihat petugas bank;

3. Hak penyewa untuk menggunakan SDB tidak dapat dijual, disewakan

kembali, dialihkan, ataupun digantikan kepada pihak lain.
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4. Dengan persetujuan bank, maka penyewa berhak memberikan kuasa
kepada pihak ketiga untuk membuka serta mengeluarkan atau menyimpan
barang-barang pada SDB.

5. Jika nasabah penyewa meninggal dunia, maka yang berhak menggantikan
kedudukannya adalah ahli warisnya yang dibuktikan dengan Surat
Keterangan Waris

6. Apabila nasabah penyewa adalah badan hukum/badan
usaha/yayasan/perkumpulan, maka yang menggantikan kedudukan
nasabah penyewa adalah penerima pengalihan hak berdasarkan ketentuan

anggaran dasar dan/atau peraturan lainnya.

Kewajiban pihak bank:

Bank sebagai pihak yang menyewakan dibebani kewajiban yang
diakibatkan karena adanya perjanjian sewa menyewa SDB yang d‘buat olehnya.
Kewajiban pokok pihak yang menyewakan diatur dalam Pasal 1550 BW.:

1.  Menyerahkan barang yang disewakan kepada si penyewa;
2. Memelihara barang yang disewakan sedemikian, hingga barang itu dapat
dipakai untuk keperluan yang dimaksudkan;,
3. Memberikan si penyewa kenikmatan yang tentram daripada barang yang
disewakan selama berlangsungnya sewa.
Apabila dikaitkan dengan perjanjian sewa menyewa Safe Deposit Box, maka
kewajiban pihak bank adalah menyediakan tempat atau kotak penyimpanan

barang berharga untuk disewakan kepada nasabah penyewa untuk menempatkan
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dan menyimpan barang berharga miliknya. Kewajiban untuk melengkapi fasilitas
tempat penyimpanan barang berharga tersebut dengan alat-alat keamanan yang
canggih merupakan kewajiban pihak bank agar Safe Deposit Box dapat dinikmati
oleh nasabah penyewa secara aman dan optimal. Pihak bank haruslah menjaga
keamanan dan ketentraman barang berharga yang disimpan dalan Safe Deposit
Box dan lingkungan sekitar lokasi Safe Deposit Box. Selain dibebani kewajiban
pokok tersebut, bank sebagai pihak yang menyew:ikan pada perjanjian sewa
menyewa Safe Deposit Box mempunyai kewajiban-kewajiban yang lain, yaitu:

1. Menjaga keamanan barang simpanan semaksimal mungkin;

2. Tidak boleh memeriksa isi box;

3.  Mengembalikan barang simpanan, pada saat peijanjian berakhir dengan
kondisi barang seperti semula;

4.  Mengembalikan barang simpanan yang masa sewanya telah berakhir,
hanya kepada orang yang dulunya sebagai penyewa atau kuasanya;

5. Tidak boleh meminta pembuktian atas barang-barang simpanan, apakah

barang yang disimpan benar-benar milik penyewa.

Hak pihak bank:
1. Menerima pembayaran uang sewa SDB dengan jangka waktu yang telah
ditentukan;
2. Sewaktu-waktu merubah besarnya uang sewa dan/atau uang jaminan tanpa

pemberitahuan terlebih dahulu
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Menolak penyewa untuk memasuki ruangan SDB apabila penyewa belum
memenuhi kewajibannya membayar SDB unt.ik masa berikutnya, sampai
sewa yang dimaksud;

Jangka waktu sewa menyewa SDB ini adalah 1 (satu) tahun. Jangka waktu
sewa otomatis akan diperpanjang, apabila tidak ada p2mberitahuan dari
penyewa untuk memperpanjang atau tidak;

Menolak permohonan penyewa untuk membuka dan menutup SDB yang
disewa, apabila ada kerusakan pada SDB atau sebab lain sehingga SDB
tidak dapat dibuka atau ditutup dengan cara biasa lagi. Dalam hal ini
penyewa harus membual permchonan pembongkaran SDB kepada bank,
dan penyewa mengganti biaya pembongkaran etau kerusakan-kerusakan
tersebut;

Membongkar SDB penyewa bila:

- Tidak ada pemberitahuan dari penyewa untuk mengambil barang
simpanannya sampai dengan jangka waktu 6 (enam) bulan setelah
masa sewa berakhir. Bank tidak bertanggungjawab atas isi SDB
yang telah dibongkar,

- Tidak diketahui tempat tinggalnya,

- Kunci hilang.

Menahan isi SDB selama hutang/kewajiban atau hal-hal lain dari nasabah
penyewa yang timbul berdasarkan sewa menyewa ini belum

dilunasi/dipenuhi



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
31

C. Klausula-Klausula Dalam Perjanjian Sewa Menyewa Safe Deposit Box

Berdasarkan perjanjian penggunaan SDB dalam praktek, bank menetapkan

beberapa klausula dalam perjanjian penggunaan SDB, antara lain sebugai berikut:

1.
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Safe Deposit Box yang disewa oleh nasabah sepenunnya dikelola oleh
nasabah. Bank ticak mengetahui apa yang disimpan nasabah di dalam box
yang disewa. Bank hanya menjaga SDB yang berisi barang nasabah
dengan sebaik-baiknya. Bank tidak bertanggung jawab épabila terjadi
kehilangan atau kerusakan atas barang-barang yang disimpan di dalam
SDB yang disebabkan oleh kejadian yang tidak dikehendaki seperti gempa
bumi, peperangan, kebakaran yang hebat dan kejadian lainnya dimana
bank tidak mampu mengatasinya atau mencegahny:..

Klausula ini sesuai dengan Pasal 1550 ayat (1), (2), dan (3) BW. Pihak
bank menyerahkan pengelolaan SDB kepada pihak nasabah penyewa.
Pihak nasabah penyewa dapat menolak SDB yang akan disewanya
kepadanya jika SDB tersebut tidak dalam kondis1 yang layak pakai. Pihak
bank akan memberikan kenikmatan tenteram kepada pihak nasabah
penyewa selama masa sewa SDB berjalan.

Dalam praktek, nasabah memang menéelola secara penuh SDB yang
disewanya. Tetapi nasatah mengalami kesulitan untuk mengawasi SDB
sehingga terhindar dari tindakan pencurian yang mungkin saja dilakukan
oleh pihak bank selaku pihak yang menyewakan. Hal ini dikarenakan
SDB yang disewa berada dalam pengawasan pihak bank, bukan pihak

nasabah selaku pihak penyewa. Selain itu adanya pembatasan tanggung
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jawab pihak bank untuk keadaan memaksa yang tidak mungkin dihindari
yaitu pada klausula “kejadian lainnya” sangat membingungkan pihak
nasabah apabila terjadi kerusakan ataupun kehilangan barang;

Apabila nasabah kehilangan anak kunci atau terjadi kerusakan pada anak
kunci box yang disewanya, nasabah harus segera melaporkannya kepada
bank secara tertulis yang ditandatangani oleh nasabah atau kuasanya.
Setelah SDB dibongkar dengan disaksikan oleh rasabah, maka barang-
barang yang terdapat di dalamnya dikeluarkan semua dan sewa menyewa
batal dengan sendirinya. Nasabah harus mengganti biaya peinborgkaran,
penggantian atau perubahan kunci dan/atau anak kunci yang besarnya
ditetapkan oleh bank yang akan dibebankan pada uang jaminan yang telah
disetor.

Hal ini sejalan dengan Pasal 1564 BW yang inenyatakar bahwa “si
penyewa bertanggung jawab untuk segala kerusakan yang diterbitkan pada
barang yang disewa selama waktu sewa, kecuali jika iﬁ membuktikan
bahwa kerusakan itu terjadi di luar salahnya”. Sehingga pihak nasabah
penyewa harus bertanggung jawab bila terjadi kehilangan ataupun
kerusakan pada anak kunci box yang disewanya. Bentuk pertanggung
jawaban pihak nasabah penyewa apabila terjali kehilangan ataupun
kerusakan anak kunci SDB yang disewanya adalah nasabah harus
mengganti biaya pembongkaran, penggantian atau perubahan kunci
dan/atau anak kunci yang besarnsa ditetapkan oleh bank yang akan

dibebankan pada uang jaminan yang telah disetor.
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Uang jaminan dalam praktek merupakan hak pihak bank selaku pihak
yaﬁg menyewakan SDB, karena akan tetap diminta oleh bank meskipun
selama jangka waktu sewa tidak terjadi sesuatu yang merugikan pihak
bank;

Apabila masa sewa telah berakhir, sedangkan barung yang disimpan dalam
SDB tidak diambil oleh nasabah, dan uang sewa untik masa setelah
berakhirnya masa sewa tersebut belum diperpanjang/tidak dibayar, maka
sejak saat berakhimya masa tersebut nasabah dikenakan denda yang
besarnya ditetapkan oleh bank. Dan jika sampai dengan jangka waktu 6
(enam) bulan setelah masa sewa bcrakhir tidak ada pemberitahuan dan
nasabah, maka bank berhak untuk mengakhiri secara sepihak perjanjian
sewa menyewa ini dan tidak bertanggung jawab atas isi dari SDB tersebut.
Pasal 1570 BW menyebutkan bahwa “jika sewa dibuat dengan tulisan,
maka sewa itu berakhir demi hukum, apabila wakt 1 yang ditentukan telah
lampau, tanpa diperlukannya sesuatu pemberhentian untuk itu”. Sehingga
apabila masa sewa SDB berkahir dan pihak nasabah penyewa tidak
melakukan pemberitahuan secara tertulis kepada pihak bank apakah ia
akan melanjutkan masa sewanya atau tidak, maka secara otomatis pihak
bank akan mengakhiri perjanjian sewa menyewa SDB secara sepihak.
Pada saat perpanjangan masa sewa, bank juga menetapkan biaya-biaya
lain di luar biaya yang telah diajukannya di awal masa sewa, sehingga hal

ini sangat memberatkan pihak nasabah penyewa;
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Bahwa sewa menyewa ini diterima dan dilangsungkan der.gan pembayaran
uang sewa tahunan dun uang jaminan yang besarnya ditetapkan oleh bank,
dengan ketentuan bahwa pembayaran uang jam'nan dilakukan oleh
nasabah secara sekaligus untuk selama masa persewaan yang telah
disepakati, sedangkan pembayaran uang sewa dapa‘ dilakukan oleh
nasabah kepada bank, secara sekaligus atau secara tahunan untuk masa
persewaan yang telah disepakati bersama, kesemuanya dengan
menggunakan tanda bukti pencrimaan dan/atau kwitansi tersendiri.
Besarnya uang jaminan dan atau uang sewa dapat diubah oleh bank
sewaktu-waktu bilamana diai ggap telah tidek sesuai lagi dengan
perkembangan nilai persewaan, walaupun masa persewaan yang telah
disepakati masih berjalan.

Klausula ini sesuai dengan Pasal 1560 ayat (2) BW yang menetapkan
kewajiban pihak nasabah penyewa untuk membayar harga sewa pada
waktu yang telah ditentukan oleh pihak bank sebagai pihak yang
menyewakan.

Untuk uang sewa yang telah dibayar tidak dapat dikembalikan kepada
nasabah, jika sewa dibatalkan oleh nasabah. Jika sewa dibatalkan oleh
bank, nasabah akan menerima kembali uang sewa tersebut setelah
dikurangi sewa untuk bulan yang telah berjalan.

Barang-barang yang tidak dibenarkan untuk disimpan dalam SDB antara

lain:
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a.  Benda-benda yang berbentuk padat, cair maupun gas yang dilarang
oleh Undang-Undang atau Negara atau peraturan lain,

b.  Barang-barang yang menimbulkan kerisakan pada khasanah atau
bangunan-bangunan bank atau barang-barang lain yang disimpan
atau yang akan disimpan di situ, baik barang-barang milik bank
maupun milik orang lain;

Klasula perjanjian ini didasarkan Pasal 1561 BW yang menyebutkan
bahwa, jika si penyewa memakai barang yang disewa untuk suatu
keperluan lain dan yang menjadi tujuannya, atau untuk suatu keperluan
sedemikian rupa hingga dapat menerbitkan suatu kerugian kepada pihak
yang menyewakan, maka pihak ini, menurut keadaan, dapat meminta
pembatalan sewanya. Pihak bank sebagai pihak yang menyewakan
menentukan jenis barang apa yang dapat disimpan dalam SDB. Sehingga
jika barang yang disimpan tidak sesuai maka bank dapat meminta
pembatalan.

Beberapa bank terkadang juga mencantumkan klausula mengenai
kewenangan bank untuk memeriksa isi SDB yang clianggap mencurigakan.
Padahal pada kenyataannya. bank tidak pernah memeriksa isi SDB
sehingga pihak nasabah penyewa bebas untuk menyimpan barang apapun;,
Jika pada suatu ketika ternyata bahwa sebagai akibat langsung maupun
tidak langsung dari penyimpanan barang dalama SDB oleh nasabah
mengakibatkan kerugian bagi bank, nasabah sendiri atau nasabah lainnya,

maka nasabah harus bertanggung jawab sepenuhnya.
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Klausula ini didasarkan pada Pasal 1561 BW yang menyatakan bahwa
pithak nasabah penyewa harus bertanggung jawab atas kerusakan SDB
yang diakibatkan oleh barang yang disimpan di dalamnya.

Dalam hal nasabah yang menyewa SDB meninggal dunia maka yang
berhak menggantikan kedudukan penyewa adalah “Ahli Warisnya.
Ketentuan ini tidak dapat dicabut atau gugur oleh sebab apapun termasuk
sebagaimana dalam ketentuan-ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.

Pasal 1575 BW menyebutkan perjanjian sewa tidak sekali-kali hapus
dengan meninggalnya pihak yang menyewakan, maupun dengan
meninggalnya pihak yang menyewa. Dari pasal tersebut tersirat bahwa
meskipun pihak nasabah penyewa telah meninggal tetapi perjanjian sewa
menyewa SDB antara dirinya dengan pihak bank dapat dilanjutkan oleh
ahli warisnya. Ahli waris yang menggantikan kedudukan nasabali penyewa
harus dapat membuktikan kedudukannya dengan Surat Keterangen Waris.
Pada prakteknya, pihak bank sering mempersulit ahli waris yang
menggantikan posisi nasabah penyewa yang telah meninggal dunia untuk
membuka dan mengambil barang yang disimpan dalam SDB, meskipun ia
telah menunjukkan Surat Keterangan Waris. Uentu saja hal ini tidak sesuai
dengan klasula yang telah ditetapkan oleh bark sebagai pihak yang

menyewakan SDB
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D. Prosedur Pelaksanaan Perjznjian Sewa Menyewa Safe Deposit Box

Setiap bank yang memiliki fasilitas SDB memberikan beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi oleh para nasabahnya. Bentuk dan persyaratan
dari tiap-tiap bank berbeda-beda tergantung kebijaksanaan dari masing-masing
bank. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Bank Artha Graha dan Bank
Lippo, kebijaksanaan yang berlaku khususnya mengenai SDB, diberikan beberapa
persyaratan sebagai berikut:

a.  Berlaku hanya bagi nasabah di Bank. Bagi non-nasabah Bank dibutuhkan
referensi dari perusahaan yang bersangkutan, atau bagi badan hukum harus
menyerahkan akta pendirian dan perubahannya jika ada;

b.  Mengisi dan menandatangani formulir sewa menyewa SDB;

¢. Menyerahkan pas foto 2x3 dan foto kopi dokumen identitas diri
(KTP/SIM/PASPOR);

d. Penyimpanan dan pengambilan barang dapat dilakukan setiap jam kerja
dengan menunjukkan kartu aktivitas SDB dan kartu identitas;

e. Dikenakan biaya sewa dan uang jaminan per tahun.

Uang jaminan ditetapkan oleh Bank Artha Graha sebesar Rp.509.000,-
(lima ratus ribu rupiah) dan biaya sewa ditetapkan berdasarkan ukuran
SDB yang d:sewa. Adapun ukuran-ukurannya adalah sebagai berikut :
- Ukuran 7,5 x 12,5 x 53 cm, biayanya Rp.200.000,- (dua ratus ribu
rupiah) + PPN 10%
- Ukuran 7,5 x 25 x 53 ¢m, biayanya Rp.275.000,- (dua ratus tujuh

puluh lima rupiah) + PPN 10%
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- Ukuran 12,5 x 25 x 53 um, biayanya Rp. 300.000,- (tiga ratus ribu
rupiah) + PPN 10%
- Ukuran 25 x 25 x 53 cm, biayanya Rp.400.000,-(empat ratus ribu
rupiah) + PPN 10% °

Nasabah yang ingin menggunakan jasa SDB ini, selain harus memenuhi
persyaratan-persyaratan tersebut di atas, juga harus mengisi beberapa formulir
yang disediakan oleh pihak bank. Terdapat 3 (tiga) formulir yaitu formulir
permohonan menyewa SDB berikut persyaratin menvewa SDB, formulir surat
kuasa, formulir tanda terima anak kunci. Ketiga formulir termasuk klausula-

klausula di dalamnya sudah ditetapkan oleh pihak bank.

1. Formulir permohonan menyewa Safe Deposit Box, harus ditandatangani oleh
calon penyewa yang berisi identites diri si pemohon, dan persyaratan
kesediaannya untuk tunduk pada segala ketentuan dan syarat-syarat yang
berlaku di Bank. baik yang sekarang ada maupun yang akan ada di kemudian
hari. Dalam formulir ini juga dicantumkan golongan box yang tersedia. Selain
itu, bagi penyewa yang bukan merupakan nasabah Bank yang bersangkutan
diwajibkan untuk mengisi klausula referensi dari perusahaan yang
bersangkutan, atau bagi badan hukum harus menyerahkan akia pendirian dan
perubahannya jika ada. Di balik formulir permohonan menyewa terdapat
beberapa persyaratan menyewa SDB yang berisi klausula-klausula yang harus
dipenuhi oleh kedua belah pihak. Apabila calon penyewa dan pihak bank telah

menandatangani formulir perjanjian ini, berarti kedua belah pihak telah saling

? Wawancara dengan Rinddy Ariyanti, Customer Service Bark Artha Graha Surabaya,
tanggal 22 Oktober 2004
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sepakat dan mengikat diri untuk mengadakan perjanjian sewa menyewa SDB
dengan ketentuan-ketentuan dan syarat yang telah ditetapkan oleh pihak bank,
antara lain masa sewa, uang sewa, dan hak dan kewajiban masing-masing
pihak.

2. Formulir surat kuasa. Dalam formulir ini, nasabah atau calcn penyewa SDB
memberikan kuasa dengan hak substitusi kepada Bank khusus untuk
melakukan hal-hal tertentu yang telah ditetapkan secara baku oleh Bank. Surat

kuasa ini ditandatangani oleh pemberi kuasa di aias meterai.

3. Formulir tanda terima 2 (dua) anak kunci Safe Deposit Box. Pada formulir

ini, calon penyewa SDB akan menandatangani sebuah pemyataan bahwa ia
telah menerima 1 (satu) buah amplop dalam keadaan tertutup, yang di
dalamnya terdapat 2 buah anak kunci untuk SDB yang akan disewanya.

Kunci utama pelaksanaan SDB terletak pade perlindungan dan jaminan
keamanan atas barang-barang berharga yang disimpan daiam SDB. Oleh karena
itu bagi bank-bank yang menyelenggarakan kegiatan SDB diharuskan memiliki
fasilitas lemari besi untuk melindungi dan mengamankan barang-barang berharga
milik nasabah yang disimpan dalam SDB. Bank bertanggung jawab untuk
melakukan tindakan pengamanan terhadap barang-barang berharga yang disimpan
dalam SDB. Bahkan bank melengkapi fasilitas lemari besinya dengan pintu baja
yang berlapis-lapis dengan plat anti terbakar, pintu darurat apabila terjadi
kebakaran, serta adanya kunci induk (master key) yang dipegang oleh bank dan
satu buah anak kunci SDB yang dipegang oleh nasabah. Ruangan SDB hanya

dapat dimasuki oleh nasabah penyewa. Apabila nasabah penyewa ingin membuka
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SDB ataupun mengambil barang yang ada dalam SDB, maka master key tersebut
harus dipergunakan bersama-sama dengan anak kunci yang dipegang oleh
nasabah. Master Fey ini dapat diperg.nakan untuk membuka semua SDB yang
ada, tetapi master key hanya dapat dipergunakan bersaina-sama dengan anak
kunci milik nasabah.

Sesuai dengan definisi SDB, maka tujuan bank menyewakan SDB adalah
untuk menyimpan barang-baranz berharga milik nasabah k= dalam box yang telah
disepakati oleh kedua pihak. Penyimpanan barang atau pengambilan barang dari
SDB ini dilakukan pada setiap hari kerja yaitu senin sampai jum’at pukul 09.00-
15.00. Bahkan penyimpanan atau pengambilan barang dapat dilakukan pada han
sabtu pukul 08.30-13.00." Kunjungan penyewa di dalam ruang SDB dibatasi
maksimal 15 (lima belas) menit. Prosedur peletakan atau peirgambilan barang
simpanan adalah sebagai berikut:

a.  Sebelum masuk ruang SDB, penyewa wajib mengisi kartu registrasi ijin
membuka SDB. Kartu ini dipegang dan disimpan o'eh petugas terkait;

b.  Wajib memperlihatkan kartu identitas diri sesuai dengan yang digunakan
dalam formulir perjanjian sewa menyewa SDB, sebelura penyewa masuk
ruang SDB. Dalam tahapan ini, petugas mencocokhan tanda tangan yang
ada di kartu identitas dengan yang ada di kartu tanda tangan. Selain itu
foto penyewa juga dicocokkar dengan arsip di bank;

c. Pembukaan SDB dilakukan dengan 2 (dua) inacam anak kunci, yaitu

master key yang dipegang oleh pihak bank dun anak kunci yang dipegang

19 Wawancara dengan Rudy, Marketing Bank Lippo Makasar, tanggal 30 juni 2005
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oleh penyewa. Dalam pembukaan SDP ini, dua kunci tersebut harus

digunakan secara bersamaan;

d. Penyewa masuk ke dalam ruang SDB sendiri, tanpa seorangpun boleh
melihat dan petugas tidak boleh ikut."

Jika penyewa telah selesai membuka SDB mil'’knya, pejabat atau petugas
bank mencatatnya ke kartu yang hanya dipegang oleh petugas. Dalam kartu ini
dicatat nama penyewa, nomor, dan golongan box, tanggal, jam ,masuk, dan
keluarnya penyewa, serta tanda tangan penyewa dan paraf petugas bank yang

bersangkutan. '

3. PEMUTUSAN (TERMINASI) PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE
DEPOSIT BOX
A. Pemutusan Perjanjian Penggunaan Safe Deposit Box Oleh Pihak Bank
Pemutusan perjanjian sewa meuyewa SDB dapat terjadi aengan ataupun
tanpa persetujuan para pihak. Tetapi biasanya pemutusan perjanjian secara
sepihak dituangkan dalam klausula perjanjian sewa menyewa SDB. Pasal 1338
ayat (2) BW merupakan konsekuensi logis daripada janji itu mengikat. Para pihak
tidak aapat menarik diri terhadap akibat-akibat perjanjian yang dibuatnya secara
sepihak, tanpa kesepakatan dari pihak lainnya. Secara a contrario dapat
ditafsirkan, bahwa perjanjian dapat dibatalkan atas persetujuan kedua belah
pihak. Dalam hal demikian sebenarnya para pihak menutup suatu perjanjian baru,

yang isinya membatalkan perjanjian yang lama, artinya perikatan yang ada atau

1 Ruddy Tri Santoso, Mengenal Dunia Perbankan, Andi Offset, Yogyakarta, 1994,
h.136-137 '

12 jbid, h.137
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perikatan yang lahir dari perjanjian yang dibuat scbelun nya, dihapus dengan
perjanjian yang baru. "

Pada perjanjian sewa menyewa SDB, bank sebagai pihak yang
menyewakan telah menetapkan beberapa l.lausula mengenai pemutusan, baik
yang dituangkan dalam formulir perjanjian ataupur yang akan ditetapkan
selanjutnya oleh pihak bank. Tidak ada klasula tentang pemutusan perj;injian
(termination clause) yang berasal dari pihak nasabah penyews, karena pihak bank
mempunyai bargaining position yang lebih kuat daripada nasabah penyewa.
Sehingga secara tidak langsung bank menetapkan beberapa klausula baku yang
lebih menguntungkan dirinya daripada pihak nasabah penyewa.

Perjanjian sewa menyewa SDB dapat berakhir apabila:

1.  Masa berlakunya perjanjian sewa menyewa SDB tzlah berakhir dan
penyewa tidak memperpanjang lagi;

2. Masa berlakunya perjanjian sewa menyewa SDB teiah berakhir dan
penyewa bermaksud untuk memperpanjang, tapi bank tidak
menyetujuinya,

3. Masa berlaku perjanjian sewa menyewa telah berakhir dan dari pihak
penyewa tidak ada permohonan untuk memperpanjang sewa menyewa
lebih lanjut.

Selain itu pihak bank dapat mengakhiri perjanjian sewa menyewa SDB

secara sepihak. Pemutusan tersebut disebabkan oleh beberapa hal, antara lain:

" 1 Satrio, ap.cit, h.361
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- Penyewa teluh menyewakan ulang atau memperalihkan perjanjian apapun
dengan pihak ketiga sehubungan dengan hak penggunaan SDB yang
bersangkutan kepada pihak ketiga;

- Penyewa atau kuasanya tidak memenuhi salah satu kewajiban yang timbul
dari perjanjian sewa menyewa SDB. Dalam hal ini penyewa berdasarkan
hukum telah melalaikan kewajibannya, maka penyewa diharuskan untuk
mengganti biaya kerugian dan laba yang tidak diterima oleh bank akibat
kelalaian penyewa tersebut;

- Jika sampai dengan jangka waktu 6 (enam) bulan setelah masa sewa
berakhir tidak ada pemberitahuan dari nasabah, maka bank berhak untuk
mengakhiri secara sepihak perjanjian sewa menyewa ini dan udak
bertanggung jawab atas isi dari SDB tersebut;

. Bank tidak mengetahui tempat tinggal penyewa;

- Bank karena alasan-alasan tertentu dan atas pertimbangannya telah
menetapkan bahwa SDB yang bersangkutan tidal: dapat dipergunakan lagi,
dengan membayar kembali bagian dari harga sewa untuk jangka waktu
yang belum lewat.

Hak bank untuk mengakhiri perjcnjian secara sepihak ini diikuti dengan
raengesampingkan Pasal 1266 dan Pasal 1267 BW, sehingga dalam hal
pemutusan perjanjian secara sepihak tidak diperlukan lagi curat juru sita atau
surat-surat lain yang mempunyai kekuatan serupa, keputusan, ketetapan, izin,

ataupun persetujuan dari pengadilan.
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Mengenai ketentuan umum dan segala akibat hukum yang ditimbulkan, Bank dan
nasabah sepakat untuk memilih kedudukan hukum yang umum dan tetap di kantor

Panitera Pengadilan Negeri wilayah hukum tempat SDB berada.

B. Akibat Hukum Adanya Pemutusan Perjanjian Penggunaan Safe Deposit
Box
Pihak yang dirugikan karena wanprestasi atas perjanjian pada prinsipnya
dapat memutuskan perjanjian yang bersangkutan. Jika perjanjian sewa menyewa
SDB ini diputuskan karena pihak lainnya telah melakukau wanprestasi, maka akan
berlaku akibat hukwin sebagai berikut, yaitu:
1. Pengembalian benda secara paksa
2.  Pembayaran kompensasi atau denda
Pada formulir perjanjian sewa menyewa SDB di Bank Artha Graha,
khususnya syarat menyewa SDB point ke-3 (tiga) disebutken bahwa:
“apabila masa sewa telah berakhir, sedangkan barang yang disimpan
dalam SDB tidak diambil oleh nasabah, dan uang sewa untuk masa setelah
berakhirnya masa sewa tersebut belum diperpanjang atau tidak dibayar,
maka sejak saat berakhirnya masa tersebut nasabah dikenakan denda yang
besarnya ditetapkan oleh bank. Dan jika sarnpai dengan jangka waktu 6
(enam) bulen setelah masa sewa berakhir tidak ada pemberitahuan dari
nasabah, maka bank berhak untuk mergakhiri secara sepihak
perjanjian sewa menyewa ini dan tidak bertanggung jawab atas isi dari

SDB tersebut”.
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Syarat tersebut merupakan termination clause pada perjanjian sewa
menyewa SDB ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Bank, sebelum
perjanjian diakhiri secara sepihak, pihak bank terlebih dahulu .kan mengirimkan
pemberitahuan secara lisan dan tertulis kepada nasabah penyewa SDB.
Pemberitahuan tersebut masing-masing akan dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali
berturut-turut. Jika dari pemberitahuan tersebut tidak ada tanggapan dari pihak
nasabah penyewa, maka bank akan mengakhiri perjanjian sewa menyewa SDB
secara sepihak, dan bank tidak akan bertanggung jawab atas isi SDB nasabah
penyewa yang bersangkutan. Adanya pengakhiran perjanjian akan diikuti dengan
pembongkaran SDB. Penulisan kewajiban memberi pernyataan ini sejalan dengan
prinsip yang dianut di dalam BW, yaitu berfungsi sebagai pernyataan lalai, yang

diatur di dalam Pasal 1238 3W.
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BAB III
TANGGUNG GUGAT BANK ATAS BARANG YANG DISIMPAN OLFH

NASABAH DALAM SAFE DEPOSIT BOX

1. TANGGUNG GUGAT PIHAK BANK DALAM PERJANJIAN
PENGGUNAAN SAFE DEPOSIT BOX
Setiap bank konvensional yang melaksanakan kegiatan jasa penyewaan
SDB seharusnya menyadari kewajibannya sebagai pihak yang menyewakan.
Berdasarkan Pasal 1550 BW, bank sebagai pihak yang menyewakan berkewajiban
untuk:
1. Menyerahkan barang yang disewakan kepada penyewa,
2. Memelihara barang yang disewakan sehingga dapat dipakai oleh penyewa;
dan
3. Memberikan kenikmatan yang tenteram dari barang yang disewakan
selama berlangsungnya masa sewa.
Jadi, apabila nasabah penyewa SDB menuntut baaiwa barang-barang berharga
yang disimpan dalam SDB berkurang kualitas maupun kuantitasnya yang
dikarenakan SDB yang disewanya, atau apabila SDB yang disewakan musnah,
maka seharusnya pihak bank yang berkewajiban untuk memikul kerugian
tersebut.
Tetapi berdasarkarn formulir perjanjian sewa menyewa SDB, bank hanya
berkewajiban untuk menjaga SDB senantiasa dalam keadaan terkunci dengan baik

dan bank hanya bertanggung jawab atas kerugian yang diakibatkan oleh SDB

46
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yang disewa nasabah. Dalam hal penentuan ganti rugi ini, pihak bank akan
mengalami kesulitan karena bank tidak mengetahui isi dari SDB dan seberapa
berharganya barang yang disimpan dalam SDB tersebut. Sedangkan dalam hal
nasabah penyewa kehilangan barang berharganya yanyg disimpan dalam SDB
karena kelalaian bank menjaga keamanan SDB maka hal tersebut tidak menjadi
tanggung jawab bank, karena bank telah menyerahkan pengelolaan SDB
sepenuhnya kepada nasabah.

Selain itu bank hanya berkewajiban mengamankan SDB yang disewakan
dan akan melakukan segala tindak pengamanan yang lazim dilakukan dalam
menjalankan usaha bank bagi kepentingan nasabah penyswanya, seperti sebelum
penyewa masuk ruang SDB diwajibkan untuk memperlibatkan kartu identitas dini
sesuai dengan yang digunakan dalam formulir perjanjian sewa menyewa SDB;
pembukaan SDB dilakukan dengan 2 (dua) macam anak kunci secara bersamaan,
yaitu master key yang dipegang oleh pihak bank dan anak kunci yang dipegang
oleh penyewa; penyewa masuk ke dalam ruang SDB sendiri, tanpa seorangpun
boleh melihat dan petugas tidak boleh ikut. Penyewa mengakui dan membebaslkan
bank dari setiap tuntutan apapun dalam hal kcrugian timbul terhadap isi SDB
sebagai akibat peristiwa-peristiwa yang secara layak berada di luar kekuasaan atau
kemamf)uan bank untuk mencegahnya, seperti terhadap tindak pengancaman
dan/atau pemaksaan dengan kekerasan oleh orang-orang bersenjata, penyerbuan,
pengacauan dan perusakan barang, kebakaran, gempa bumi dan kerusakan-

kerusakan lain yang ditimbulkan oleh alam.
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Pihak bank harus membuktikan bahwa kehilangan yang terjadi benar-
benar di luar kemampuan dan kesalahan pihak bank Apabila terbukti pihak bank
benar-benar tidek dapat menghindani peristi\&a tersebut, maka pihak bank
dibebaskan dari tanggung gugat untuk mengganti keruzian. Tetapi apabila pihak
bank terbukti dapat menghindari peristiwa tersebut, maka pihak bank harus
bertanggung gugat dan penyewa dapat meminta ganti rugi kepada bank yang
bersangkutan. Pada umumnya keharusan untuk membayar ganti rugi atau
tanggung gugat terbagi atas 2 (dua) macam, yaitu:

1. Tanggung gugat atas dasar perbuatan melawan hukum

Didasarkan pada Pasal 1365 BW yang menyatakan bahwa, “tiap perbuatan

melanggar hukum, yang membawa kerugian kepada seorang lain,

mewajibkan orang yang karena salahnya menerbithan kerugian itu,
mengganti kerugian itu”. Tanggung gugat atas dasar perbuatan melawan
hukum biasanya tidak didahului dengan perjanjian, justru dengan adanya
perbuatan melawan hukum menimbulkan perikatan untuk membayar ganti
rugi. Selain itu tuntutannya berbentuk ganti rugi sejumiah uang dan bisa
juga berbentuk lain yang dipandang pantas oleh pengadilan. Misalnya saja
bank dengan sengaja membuat duplikat anak kunci milik nasabah
penyewa, sehingga barang yang ada dalam SDB dapat diambil oleh bank
tanpa sepengetahuan nasabah penyewa.

2. Tanggung gugat atas dasar wanprestasi
Didasarkan pada Pasal 1243 BW yang menyebutkan bahwa, “penggantian

biaya, rugi dan bunga karena tak dipenuhinya suatu perikatan, barulah
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mulai diwajibkan, apabila si berutang setelah dinyatakan lalai memenuhi
perikatannya, tetap melalaikannya, atau jika sesuatu yang harus diberikan
atau dibuatnya, hanya dapat diberikan dalam teng sang waktu yang telah
dilampaukannya”. Pada tanggung gugat atas dasar wanprestasi selalu
didahului oleh perjanjian yang menimbulkan perikatan. Tuntutannya
berbentuk ganti rugi sejumlah uang Misalnya saja bank memaksa pihak
nasabah penyewa untuk memerika isi SDB, padahal dalam formulir
perjanjian jelas-jelas disebutkan bahwa bank tidak berhak untuk
mengetahui isi SDB
Dari ketentuan kedua pasal tersebut, maka suatu perbuatan yang mengakibatkan
kerugian terhadap orang lain, diwajibkan baginya untuk memberikan ganti
kerugian. Sehingga berdasarkan Pasal (243 BW, maka segala kelalaian yang
mengakibatkan kerugian terhadap penyewa SDE, dalam hal ini berupa hilangnya
barang simpanan, menjadi tanggung gugat pihak bank dan divwajibkan memberi
ganti rugi sebagai konsekuensi dari tangguag jawabnya.

Berdasarkan hasil wawancara sebagai data pendukung, bank tidak mau
bertanggung gugat terhadap hilangnya barang simpznan dengan alasan bahwa
bank telah memberi kebebasan penuh terhadap penggunaan SDB berkaitan
dengan kunjungan penyewa, penyimpanan, dan pengambilan barang simpanan
milik penyewa.'* Jadi, pihak bank tidak mengetahui jenis barang apa yang
disimpan oleh nasabah penyewa, bahkan bank tidak mengctahui apakah penyewa

benar-benar menyimpan barang berharga ke dalam SDB. Hal tersebut disebabkan

'Y Wawancara dengan Rinddy Ariyanti, Customer Servicz Banl. Artha Graha Surabaya,
tanggal 22 Oktober 2004
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karena SDB bersifat pribadi, dalam arti kerahasiaan barang milik penyewa benar-
benar tidak diketahui oleh pihak bank. Selain itu, bank sebagai peinilik SDB telah
berusaha membenkan keamanan terhadap barang yang disinipan nasabah
penyewa melalui sistem keamanannya. Mengingat “kcamanan” adalah hal yang
diutamakan oleh pihak bank yang memberikan fasilitas SDB. Klausula ini tidak
hanya sejalan dengan Pasal 1550 ayat (1), (2), dan (3) BW tetapi juga telah
dinyatakan secara tegas oleh bank pada syarat mehyewa SDB yang pertama.IS
Usaha-usaha bank untuk menjaga keamanan barang simpanan antara lain:

1.  Box terbuat dari baja yang kokoh, tahan api dan tahan air, serta dirancang
khusus untuk dapat menahan segala macam ledakan;

2. Ruangan SDB dirancang sedemikian rupa sehingga dalam waktu 3 (tiga)
menit setelah petugas menutup pintu ruangan SDB, maka ruangan SDB
tersebut menjadi hampa udara. Dengan cara tersebut segala mahluk hidup
yang dapat inerusak maupun mengganggu keamanan barang simpanan
dalam SDB tidak dapat bertahan hidup;

3. Kunci SDB diberikan kepada nasabah dalam keadaa: masih tersegel
dalam amplop;

4. Hanya penyewa atau kuasanya yang mengetahui jenis barang yang
disimpan di dalam SDB-nya;

5. Safe Deposit Box yang telah selesai disewa, langsung diacak dengan SDB

kosong lainnya, sehingga nomor SDB berubabh;

'8 Formulir Perjanjian Sewa Menyewa SDB Bank Artha Graha
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6. Selama di ruangan SDB masih ada nasabah penyewa yang
mempergunakan haknya, nasabah penyewa yang lain tidak diperbolehkan
memasuki ruangan SDB sampai penyewa yang mempergunakan haknya
tadi telah selesai.

Jadi, dalam hal terjadi kerusakun atau musnahnya barang berharga yang
disimpan dalam SDB maupun musnah atau rusaknya SDB yang disewakan, bank
hanya berkewajiban menanggung kerugian sepanjang kerugian tersebut timbul
karena SDB saja. Bank tidak berkewajiban menanggung kerugian yang
diakibatkan oleh peristiwa-peristiwa di luar kekuasaan/kemampuan bank untuk
mencegahnya. Dengan kata lain, bank tidak berkewajiban menanggung kerugian

yang timbul akibat udanya keadaan memaksa (overmacht).

2. RISIKO TERHADAP BARANG-BARANG YANG DISIMPAN DALAM
SAFE DEPOSIT BOX

Menurut Subekti, risiko adalah kewajiban untuk menikul kerugian yang
disebabkan oleh peristiwa yang terjadi di luar kesalahan salah satu pihak, yang
menimpa barang yang menjadi obyek perjanjian.'® Ris'ko dalam hal ini bertumpu
pada terjadinya suatu perisiwa di luar kesalahan salah satu pihak yang
mengadakan perjanjian, atau merupakan suatu peristiwa yang tidak dapat
dielakkan, lazimnya dalam bahasa Indonesia dinamakan “keadaan memaksa” dan
dalam bahasa Belanda discbut “overmacht” atau “force majeure”.'” Pasal 1444

BW menetapkan unsur dari keadaan memaksa, yaitu tidak terpenuhinya suatu

' R. Subekti II, op.cit., h.56
"7 Muhammad Abdul Kadir, gp.cit., h.205
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prestasi yang disebabkan karena adanya hal-hal di luar kesalahan debitur, dan
faktor ~penyebab itu tidak diduga sebelumnya dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan kepada debitur.
Menurut Undang-Undang, ada 3 (tiga) hal yang harus dipenuhi untuk
dikatakan sebagai k:adaan memaksa, yaitu:'*
1. Tidak memenuhi prestasi
2. Ada sebab yang terletak di luar kesalahan debitur
3. Faktor penyebab itu tidak diduga sebelumnya dan tidak dapat
dipertanggung jawabkan kepada debitur.
Menurut Mariam Darus Badrulzaman, apabila unsur keadaan memaksa diatas
diteliti, maka unsur keadaan memaksa adalah adanya hai-hal yang tidak terduga
dan tidak dapat diminta pertanggung jawabannya terhadap barang simpanan milik
nasabah yang hilang karena dengan diberlakukannya sistem keemanan SDB yang
sebelumnya telah diduga bahwa tidak mungkin barang simpanan tersebut akan
hilung. Sehingga barang simpanan yang hilang terset ut merupakan suatu keadaan
memaksa karena pihak bank telah berusaha dengan segala daya dan secara patut

memenuhi kewajibannya untuk menjaga SDB yang ber'si barang milik nasabah

penyewa.

Akibat adanya keadaan memaksa yang diatur dalam Pasal 1245 BW, maka
menghapuskan atau meniadaikan kewajiban debitur untuk membayar ganti rug.
Apabila keadaan memaksa dihubungkan dengan tujuan dari perjanjian maka

bukan hanya kewajiban untuk membayar ganti rugi saja yang hapus, tetapi juga

'® Mariam Darus Badrulzaman, Kompilasi Hukum Perikatan, Citra Aditya Bakti,
Bandung, 2001, h.25

SKRIPSI PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE ... SHERLY INDRIA DAMAYANTI




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
53

berkaitan dengan pelaksanaan prestasi yang diperjanjikan. Dalam keadaan
memaksa, pihak bank yang menyewakan SDB berada dalam keadaan yang tidak
mungkin untuk menjaga SDB yang disewakan, yang daput pula berakibat adanya
pembebasan pemenuhan prestasi selama ia berada dalam keadaan yang memeksa.
Sehingga pihak bank yang berada dalam keadaan memaksa d.bebaskan dari
tuntutan ganti kerugian dan kewajiban untuk menjaga SDB yang disewa, apabila
terjadi kerusakan barang yang disimpan dalam SDE sebagai akibat kerusakan
SDE yang disewa oleh nasabah penyewa.

Akan tetapi, yang dimaksud dengan kejadian di luar kemampuan pihak
bank harus diketahui batasan-batasan keadaan memaksa yang dimaksud. Dalam
suatu perjanjian, para pihak bebas membatasi peristiwa yang dianggap merupakan
suatu keadaan memaksa. Jadi tidak semua rintangan menjedi suatu keadaan
memaksa, melainkan hanya terhadap peristiwa-peristiwa yang telah disebutkan
secara tegas dalam perjanjian itu. Tapi karena perjanjian sewa menyewa SDB ini
telah berbentuk perjanjian baku (standard contract), maka penyewa tidak dapat
ikut serta menentukan isi maupun klausula-klausula perjanjian.

Pihak bank telah mencantumkan klausula yang berkaitan dengan masalah
keadaan memaksa ini, yaitu bank tidak bertangiung jawab apabila terjadi
kchilangan atau kerusakan atas barang-barang yang disiinpan di dalam SDB yang
disebabkan oleh kejadian yang tidak dikehendaki seperti gempa bumi,
peperangan, kebakaran yang hebat dan kejadian lainnya dimana bank tidak
mampu mengatasinya atau mencegahnya. Pembatasan ini mengakibatkan pihak

bank tidak dapat dituntut tanggung jawabnya apabila terjadi suatu keadaan
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memaksa seperti yang telah disebutkan dalam perjanjian. Termasuk terhadap
kejadian-kejadian di luar keadaan yang tidak secara tegas disebutkan dalam
perjanjian sewa menyewa SDB, maka pihak bank tidak harus beitanggung gugat.

Yahya Harahap menyebutkan bahwa bukan setiap peristiwa yang berada
di luar kemampuan dan perhitungan debitur otomatis menjadi alasan suatu
keadaan memaksa. Banyak faktor yang harus diteliti dan dibuktikan dari pihak
bank, terutama mengenai kebenaran bahwa peristiwa atau kejadian itu berada di
luar kesalahan dan kelalaiannya. "

Pengaturan risiko diatur dalam bagian umum buku ketiga BW, khususnya
pada Pasal 1237 BW, yang berbunyi “Dalam ha' adanya perikatan untuk
memberikan suatu kebendaan tertentu, kebendaan i semenjak perikatan
dilahirkan, adalah atas tanggungan si berpiutang”. Tetapi pengaturan risiko
menurut Pasal 1237 BW hanya mengatur mengenei risiko pada suatu perikatan
yang timbul dan perjaanjian sepihak, bukan perjanjian yang bertimbal balik.
Sehingga pasal tersebut tidak dapat dipakai untuk perjasjian sewa menyewa yang
merupakan perjanjian yang bertimbal balik. Oleh sebab itu, perihal risiko dalam
perjanjian sewa menyewa diatur secara khusus dalam Pasal 1553 BW, yang
menyebutkan bahwa “Jika selama waktu sewa, barang yang disewakan sama
sekali musnah karena suatu kejadian yang tak disengaja, maka persetujuan sewa
menyewa gugur demi hukum”. Pasal 1553 BEW menegaskan bahwa risiko
mengenai barang yang dipersewakan dipikul oleh p2mulik barang yaitu pihak yang

menyewakan. Namun pengaturan risiko dalam Pasal 1553 BW tidak begitu jelas

" M. Yahya Harahap, op.cit., h.90
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diterangkan, sehingga pengaturan risiko dalam sewa menyewa harus diambil dan
Pasal 1553 BW secara mengambil kesimpulan.®’ Apabila barang yang disewakan
musnah karena suatu peristiwa yang terjadi di luar kesalahan salah satu pihak,
maka perjanjian sewa menyewa batal demi hukum. Hal ini mengakibatkan bahwa
masing-masing pihak sudah tidak dapat menuntut sesuatu dan pihak lawannya.
Oleh karena itu, kerugian yang diakibatkan karena suatu peristiwa yang terjadi di
luar kesalahan salah satu pihak, akan dipikul sepenuhnya oleh pihak yang
menyewakan. Pengaturan risiko ini memang sudah sewajarnya karena pada
dasarnya setiap pemilik barang wajib menanggung segala risiko atas barang
miliknya.

Berkaitan dengan perjanjian sewa menyewa SDB, ada beberupa
kemungkinan risiko yang terjadi pada barang-barang yang disimpan dalam SDB,
yaitu:

1. Penyewa kehilangan barang yang disimpan dalain SDB

Pada perjanjian SDB tidak diatur secara tegas mengenai siapa yang
harus memikul kerugian yang disebabkan olzh suatu‘pen'stiwa di luar
kesengajaan kedua belah pihak. Hal ini discbabkan risiko seperti ini belum
pernah terjadi dan dianggap tidak akan pernah terjadi, karena SDB
dianggap sebagai tempat yang terjamin keamanannya. Meskipun demikian
tidak menutup kemungkinan hal ini akan terjaci, apalagi dengan semakin
berkembangnya modus operandi kejahatan yang didukung dengan

perkembangan kemajuan teknologi. Apabila penyewa kehilangan barang

¥ R. Subekti 11, gp.cit.,_h.56
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yang disimpan dalam SDB maka pihak bank tidak akan bertanggung
jawab atas risiko yang ditanggung oleh penyewa, karena pada prinsipnya
bank hanya menyewakan tempat saja dan tidak bertanggung jawab atas
barang-barang yang disimpan dalam SDB.

2. Barang yang disimpan dalam SDB mengalami kerusakan -

Terjadinya kerusakan barang yang disimpan dalam SDB
dikarenakan penyewa tidak mematuhi ketentuan yang telah ditetapkan
dalam perjanjian sewa menyewa SDB, misalnyu menggunakan SDB untuk
menyimpan benda-benda yang berbentuk padat cair, maupun gas yang
dilarang oleh Undang-Undang seperti senjata api. bahan peiedak atau zat-
zat kimia yang dapat membahayakan atau raerusak SDB dan sekitamya.
Selain itu, kerusakan juga dapat terjadi dikarenakan sifat dari benda yang
disimpan dalam SDB itu sendiri. Sedangkan kerusakan yang disebabkan
oleh pihak bank kemungkinannya sangatlah kecil karena bank
beranggapan bahwa SDB merupakan tempat penyimpanan barang
berharga yang terjamin keamanannya. Anggapun bank tersebut
dikarenakan bahwa bank tidak mengetahui isi dari SDB yang disewa oleh
ﬁasabah dan selain itu tempat penyimpanan SDB terletak di suatu ruangan
dengan pintu baja yang berlapis-lapis dan tanan api.

Jika terjadi kerusakan barang yang disimpan dalam SDB maka
berdasarkan formulir perjanjian SDB, bank tidak ikut bertanggung gugat
atas risiko ini dan tanggung gugat atas kerugian tersct ut sepenuhnya ada

pada nasabah sebagai pihak penyewa. Dan ¢pabila terjadi kerugian akibat
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kerusakan barang yang disimpan dalam SDB dapat mengakibatkan
rusaknya barang-barang yang disimpan oleh penyewa lainnya dan harta
bank, baik secara langsung maupun tidak langsung, maka penyewa harus
bertanggung jawab penuh dan harus melunasi kerugian-kerugian tersebut
secara sekaligus. Oleh karena itu menurut Pesal 1561 BW, untuk
menghindari risiko seperti ini jika dipandang perlu oleh bank, bank berhak
memerintahkan kepada penyewa untuk memperlihatkan 1si SDB. Tindakan
bank ini bertujuan untuk memperoleh kejelasan yang menwaskan bagi
bank tentang tidak termasuknya barang-barang yang disimpan dalam
barang yang dilarang oleh Undang-Undang atau Negara atau peraturan
lain. Tetapi pada prakteknya bank tidak pernah memeriksa isi SCB, karena
bank mempercayai barang yang disimpan oleh nasabah adalah barang
yang tidak bertentangan dengan Undang-Undang. Meskipun ketentuan
tersebut dicantumkan pada perjanjian sewa menyewa SDB.?!
Safe Deposit Box yang disewakan mengalami kerusakan atau musnah
Kemungkinan terjadinya kerusakan atau nusnahnya SDB
sangatlah kecil, karena biasanya SDB terbuat dari bahan besi yang
bermutu bagus dan terjamin serta terbuat dari bahan yang tahan api.
Namun, kebenaran mengenai hal ini belum pernah terbukti, karena
disamping belum pernah terjadi kebakaran yang secara 'angsung dapat
membuktikan hal ini, juga pihak bank sendiri belum pernah melakukan uji

coba untuk membuktikannya.

* Formulir perjanjian sewa menyewa SDB Bank Lippo
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Berdasarkan Pasal 1553 BW, jika selama waktu sewa barang yang
disewakan musnah bukan karena suatu kejadian yang tidak disengaja
maka persetujuan dianggap gugur demi hukum. Dengan demikian apabila
yang menjadi obyek perjanjian sewa menyewa musnah bukan karena
kesalahan kedua belah pihak, maka perjanjian sewa menyewa batal demi
hukum, yang artinya perjanjian tersebut dianggap tidak pernah ada. Oleh
karenanya masing-masing pihak tidak dapat menuntut sesuatu apapun dari
pihak lawannya dan risiko sepenuhrya ada pada pemilik barang sebagai
pihak yang menyewakan.

Berkaitan dengan perjanjian sewa menyewa SDB, yang menjadi
obyek perjanjian adalah kotak atau temﬁat penyimpanan barang berharga
atau dalam hal ini adalah SDB itu sendiri. Sehingga apabila SDB musnah
atau rusak, maka seharusnya risiko tersebut menjadi tanggung jawab bank.
Tetapi dalam formulir perjanjian sewa menyewa SDB, disebutkan bahwa
apabila terjadi kerusakan atau musnahnya SDB karena kelalaian pihak
bank untuk menjaga keamanan SDB, maka pihak bank dapat mengakhiri
perjanjian sewa menyewa SDB atau pihak bank akan mengganti atau
memberikan SDB yang lain. Namun bank tidak akan bertanggung jawab
atas risiko atau musnahnya SDB vyang diakibatkan karena adanya
overmacht. Bahkan bank tidak ikut bertanggung jawab atas risiko barang-
barang yang disimpan dalam SDB, karena bank pada prinsipnya hanya
menyewakan tempat saja dan tidak bertanggung jawab atas isi dari SDB

yang disewakan. Selain itu juga ditegaskan bahwa jika terjadi kerusakan
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pada perangkat SDB yang disebabkan oleh penyewa atau kuasanya, maka
atas permintaan bank penyewa wajib untuk mengganti sckaligus biaya-
biaya yang telah dikeluarkan oleh bank untuk mengganti dan
mengembalikan perangkat SDB seperti keadean semula.
4. Kunci yang dipegang nasabah penyewa SDB hilang atau imusnah

Dalam hal kunci yang dipegang oleh nasabah penyewa hilang,
maka berdasarkan formulir perjanjian sewa menyewa SDB, penyewa
berkewajiban untuk segera memberitahukan kepada bank secara tertulis
yang ditandatangani oleh nasabah penyewa atau kuasznya®> dan dengan
melampirkan surat tanda laporan kehilangan barang dari kepolisian.”
Setelah itu, SDB akan dibongkar oleh nihak bank dengan disaksikan oleh
nasabah penyewa, lalu barang-barang yang terdapat di dalamnya
dikeluarkan semua dan sewa menyewa batal dengan sendirinya. Jika pihak
nasabah masih berkeinginan melanjutkan masa sewa SDB miliknya, maka
pihak bank akan membuat perjanjian sews yang baru. Nasabah harus
mengganti biaya pembongkaran, penggantian atau perubahan kunci
dan/atau anak kunci yang besarnya ditetaplkan oleh bank yang akan
dibebankan pada uang jaminan yang telah disetor. Selanjutnya bank
berdasarkan surat kuasa yang diterima dan ditandatangani oleh penyewa

akan mengganti kuaci SDB.

2 Formulir Perjanjian SDB Bank Artha Graha
* Wawancara dengan Rinddy Ariyanti, Customcr Service Ba.ak Artha Graha, tanggal 22
Oktober 2004
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Sedangkan jika kunci yang dipegang nasabali penyewa rusak,
penyewa wajib memberitahukan dan meminta petunjuk petugas bank. Bila
kerusakan kunci SDB tersebut sebagai akibat tidak dipenuhinya ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan oleh bank, maka akan menjaci tanggung jawab
penyewa. Dengan demikian apabila kunci SDB yang dipegang oleh
nasabah penyewa hilang atau rusak, make risiko sepenuhnya menjadi
tanggung jawab penyewa. Bahkan apabila terjadi penyalahgunaan kunci
SDB oleh orang yang tidak berhak, maka sepenuhnya juga menjadi
tanggung jawab penyewa. Penyewa tidak dibenarkan membuat duplikat
kunci SDB. Jika hal tersebut terjadi dan terbukti, maka pihak bank akan

mengganti set lengkap kunci SDB atas tanggungan penyewa.
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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

a. Pada asas kebebasan berkontrak, setiap orang bebas untuk membuat atau tidak
membuat perjanjian, bebas menentukan isi perjanjian yang dibuatnya, serta bebas
untuk memilih dengan siapa ia ingin membuat perjanjian. Dan sebagaimana
lazimnya setiap perbuatan perjanjian yang semata-mata berlandaskan pada asas
kebebasan berkontrak, maka pada pembuatan perjanjian sewa menyewa SDB
pihak bank sebagai pihak yang mempunyai Largaining position yang lebih kuat
berusaha untuk menciptakan dominasi terhadap pihak lainnva yaitu pihak nasabah
penyewa. Perjanjian penggunaan SDB merupakanrperjanjian baku schingga bank
sebagai pithak yang menyewakan SDB memberikan beberapa syarat dalam bentuk
baku yang tentu saja menguntungkan pihak bank itu sendiri.

b. Berdasarkan formulir perjanjian sewa menyewa SDB, banl hanya berkewajiban
untuk menjaga SDB senantiasa dalam keadaan terkunci dengan baik dan tank
hanya bertanggung jawab atas kerugian yang timbul langsung karena tidak
dipenuhinya kewajiban tersebut. Dengan demikian dalam hal nasabah penyewa
kehilangan barang berharganya yang disimpan dalam SDB ataupun barang
berharga yang disimpan rusak, maka bank tidak berkewajiban memikul kerugian
karena kelalaian bank dalam menjaga keamanan SDB. Hal ini dikarenakar bahwa

bank telah memberi keleluasaan nasabah dalam mengelola SDB yang disewanya.
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2. Saran

a. Sebaiknya pihak nasabah penyewa lebih cermat lagi dalam memahami isi suatu
perjanjian yang disodorkan kepadanya. Hal ini dikarenakan pihak bank sebagai
pihak yang menyewakan sering mencantumkan klausula-klasula yang
menguntungkan baginya tetapi tidak menguntungkan bagi pihak nasabah
penyewa. Sehingga hal ini tentu saja merugikan bagi pihak nasabah penyewa

b. Dasar perjanjian SDB pada awalnya adalal penitipan. Tetapi untuk membatasi
tanggung gugat bank pada barang yang diletakkan pada SDB maka bank membuat
perjanjian tersebut berdasarkan sewa menyewa. Sehingga seharusnya bank lebih
menegaskan lagi perjanjian yang dibuatnya, apakah penitipan ataukah sewa
menyewa.

c. Sebaiknya bank lebih tegas lagi dalam pencantuman klasusula tentang keadaan
memaksa pada kejadian lainnya dimana bank tidak mampu mengatasinya atau
mencegahnya. Hal ini dimaksudkan agar pihak nasabak penyewa mengetahui

batasan tanggung gugat bank terhadap barang yang disimpan dalam SDB
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Perubahan Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan

Peraturan Bank Indonesia No.6/24/PB1/2004
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iy,

Vary |
BANK ARTHA GRAHA

PERMOHONAN MENYEWA SDB

Saya/kami yang bertandatangan dibawabh ini :

I/We the undersigned below

Nama : '
Name :

Alamat
Address

KTP/SIM/Pasport
Card Identity

Telepon
Phone

Pemegang Rekening BANK ARTHA GRAHA Cabang/Capem .......ccccevreaveeinaninsns WD, s
Account holder at ARTHA GRAHA BANK'S © i ING: sissimmarsaermmommmsn

Mengajukan permohonan menyewa Safe Deposit Box pada Bank Artha Graha dengan :
Reguest to leass ARTHA GRAHA BANK's Safe Deposit Box

Ukuran 54x26,5%6,5 54x26,5x11,6 54x26,5%x24,5
Size Small Medium Large
Masa Sewa/Tenor 1 (satu) tahun/1 (one) year

Selanjutnya saya menyatakan, bahwa jika permintaan ini_disetujui oleh Bank, saya akan mentaati
dan memenuhi ketentuan ketentuan dan syarat syarat menyewa SDB seperti yang tercantum dibalik
formulir permohonan beserta perubahan perubahannya yang telah ditetapkan atau akan ditetapkan
oleh Bank.

Upon Approval of the lease by the Bank, | hereby agree With the terms and conditions governing the
term and conditions governing the contructual agreement. The Bank is entitied to revise from time the
term and conditions.

Surat harap dikirim ke alamat tersebut diatas
Mall chould be send to . address mentioned above

Instruksi khusus
Special Instructions

PERHATIAN i
Bagi bukan Pemegang Rekening pada BANK ARTHA GRAHA Jakarta
Dibutuhkan referensi bagi Perusahaan / badan hukum harus

Menyerahkan akte pendirian dan perubahannya jika ada

Non Account holder require a reference letter to lease the Safe

Deposit Box. Where the lessee is a firm have to submit a dead

Of stablishment and at's mendments if any

....................................

Signature / NamMe .cuassswavsssiniissssiassass
REFERENSI

Saya/kami yang bertanda tangan dibawah ini merekomondasikan / mendukung bahwa saudara
yang namanya tercantum diatas untuk menyewa Safe Deposit Box

I'We the undersigned hereby recomed the applicant below to lease ARTHA GRAHA BANK's SDB
NEMANAME usmsaanninsasmaumyasis Nama/Name

....................................................

Tandatangan/Signatur ......coeeinieeiieinieesineens Tanda tangan/SIignature .........cuammeeeieieeeieses

DIISI OLEH BANK

Diverifikasi Diperiksa Disetujui Catatan

SKRIPSI PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE ... SHERLY INDRIA DAMAYANTI
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SYARAT - SYARAT MENYEWA SAFE DEPOSIT BOX

1. Safe Deposit Box yang disewa oleh nasabah sepenuhnya dikelola oleh nasabah. Bank lidak
mengetahui apa yang disimpan nasabah didalam Box yang disewa. Bank hanya menjaga Safe
Deposit Box yang berisi barang nasabah dengan sebaik-baiknya. Bank tidak bertanggung jawab
apabila terjadi kehilangan/kerusakan alas barang-barang yang disimpan didalam Safe Deposit Box
yang disebabkan cleh kejadian yang tidak dikehendaki seperti gempa bumi, peperangan, kebakaran
yang hebat dan kejadian lainnya dimana Bank tidak mampu mengatasinya/mencegahnya.

2. Apabila nasabah kehilangan anak kunci alau terjadi kerusakan pada anak kunci box yang disewa-
nya, nasabah harus segera melaporkannya kepada Bank secara tertulis yang ditandatangani oleh
nasabah atau kuasanya, Selelah Safe Deposit Box dibongkar dengan disaksikan oleh nasabah,
maka barang-barang yang terdapat didalamnya dikeluarkan semua dan sewa menyewa batal
dengan sendirinya, Nasabah harus mengganti biaya pembongkaran, penggantian atau perubahan
kunci dan/anak kunci yang besarnya dilelapkan oleh Bank yang akan dibebankan pada uang
jaminan yang telah diselor. '

3. Apabila masa sewa telah berakhir, sedangkan barang yang disimpan dalam Safe Deposit Box tidak
diambil oleh nasabah, dan uang sewa unluk masa setelah berakhirnya masa sewa tersebut belum
diperpanjang / tidak dibayar, maka sejak saat berakhirnya masa tersebut nasabah dikenakan denda
yang besarnya ditetapkan oleh bank. Dan jika sampai dengan jangka waktu 6 (enam) bulan setelah
masa sewa berakhir tidak ada pemberitahuan dari nasabah, maka Bank berhak untuk mengakbhiri
secara sepihak perjanjian sewa menyewa ini dan tidak bertanggung jawab atas isi dari Safe Deposit
Box tersebul.

.

4, Bahwa sewa menyewa ini diterima dan dilangsungkan dengan pembayaran uang sewa tahunan dan
uang jaminan yang besarnya ditetapkan oleh Bank, dengan ketenluan bahwa pembayaran uang
jaminan dilakukan olech nasabah secara sekaligus untuk selama masa persewaan yang lelah
disepakali, sedangkan pembayaran uang sewa dapal dilakukan oleh nasabah kepada Bank, secara
sekalius atau secara tahunan untuk masa persewaan yang telah disepakali bersama, kesemuanya
dnngan menggunakan tanda bukli penerimaan dan/atau kwitansi lersendiri,

Besarnya uang jaminan dan/alau uang sewa tahunan dapal dirubah oleh bank sewaktu-wakiu
bilamana dianggap telah tidak sesuai lagi dengan perkembangan nilai persewaan, walaupun masa
persewaan yang lelah disepakali masih berjalan,

(&)

Untuk uang sewa yang telah dibayar lidak dapat dikembalikan kepada nasabah, i:ka sewa dibatal-
kan oleh nasabah. Jika sewa dibalalkan oleh Bank, nasabah akan menerima kembali uang sewa
tersebul selelah dikurangi sewa uniuk bulan yang telah berjalan,

6. Barang-barang yang tidak dibenarkan untuk disimpan dalam Safe Deposit Box antara lain :

a. Benda-benda yang berbenluk padal, cair maupun gas yang dilarang oleh undang-undang/
Negara atau peraturan lain. =

b. Barang-barang yang menimbulkan kerusakan pada khasanah atau bangunan-bangunan Bank
atau barang-barang lain yang disimpan alau yang akan disimpan disitu, baik barang-baranrg
milik Bank maupun milik orang lain.

7. Jika pada sualu ketika ternyata bahwa sebagai akibal langsung maupun tidak langsung dari
penyimpanan barang dalam Safe Deposit Box oleh nasabah mengakibatkan kerugian bagi bank,
nasabah sendiri atau nasabah lainnya, maka nasabah harus bertanggung jawab sepenuhnya,

#. Dalam hal riasabah yang menyewa Safe Deposil Box meninggal dunia maka vang berhak
menggantikan kedudukan penyewa adalah "Ahli Waris" nya. Kelenluan ini tidak dapat dicabut atau’
gugur oleh sebab apapun termasuk sebagaimana dalam ketentuar~ketentuan perundang-undangan
yang berlaku,

SKRIPSI PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE ... SHERLY INDRIA DAMAYANTI
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BANK ARTHA GRAHA

SURAT KUASA
No.

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

Pekerjaan/ Jabatan

Alamat

Dalam hal ini bertindak :

- Untuk diri sendiri, dan/ atau
- SelakuDirektur dari dan oleh karenanya untuk dan atas NAMA ..........ccocimrieinneii st ssissss i sesanes

dengan ini memberi kuasa dengan Hak Subtitusi kepada PT. BANK ARTHA GRAHA, berkedudukkan di
Jakarta (selanjutnya disebut BANK)

KHUSUS

untuk melakukan / melaksanakan hal-hal disebut di bawah ini :

1. Membongkar secara paksa Induk Kunci Safe Deposit Box dan / atau mengganti 1 (satu) Set Lengkap
Kunci Safe Deposit Box tersebut dengan yang baru yang disebabkan kunci / kunci-kunci yang telah kami
terima dari Bank hilang oleh karena sebab apapun;

2. Mendebet rekening saya/kami yang ada di Bank dengan Nomor Rekening :
sebagai biaya-biaya yang dikeluarkan terlebih dahulu oleh Bank sehubungan dengan pelaksanaan but:r 1 d|
atas, kecuali bilamana saya/kami telah membayar secara lunas dan tunai kepada Bank.

Meterai

*} Diisi jika penyewa adalah Badan Hukum
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A G BANK ARTHA GRAHA

Cabang/Capem
Branch/Sub branch

TANDA TERIMA
- ACKNOWLEDGEMENT OF RECEIPT

2 ANAK KUNCI SAFE DEPOSIT BOX NOMOR
2 KEY OF SAFE DEPQOSIT BOX NUMBER

Saya/kami yang bertanda tangan dibawah ini, menyatakan telah menerima 1 (satu) buah
amplop dalam keadaan tertutup dan setelah saya/kami buka didalamnya terdapat 2
(dua) buah anak kunci untuk Safe Deposit Box yang saya/kami sewa

I'We hereby certify that this envelope was received in sealed cindition by me/us and upon
opening there are (2) two Safety Deposit Box Keys for me/us to lease

Tanggal
Date

Tandatangan

~ Signature

Nama
Name
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KARTU AKTIVITAS SAFE DEPOSIT BOX

Namé
Alamat

No. KTP/SIM/Paspor :

No. Box

Telp.

Contoh Tanda Tangan

Nama

Tanda Tangan

2
Tanggal Permohonan Tanggal Jatuh Tempo
Jenis Periode Ukuran J Jenis Pembayaran
umlah
Pembayaran Box Tunai] Debst Rek, No, | | eterangan
Uang Sewa :
Uang Jaminan :
WAKTU PEMBUKAAN
. S
Tanggal Jam Cu;tg%tan Catatan D!Fé;ghs :
SKRIPSI PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE SHERLY INDRIA DAMAYIANTI




S 038-BC/39(1/9) [SA]

PERJANJIAN PEN

Lo DA R

ML

Harap doterima setoran untuk Safe Deposit Box : Tanggal :
Nama dan Alamat : Jenis Setoran
[J Tunai T] DebetRek. NO. ! nmmmismsisismssmmsss st
[ Setoran Cek SB NO. & oovioiieeeeeeeeee e
[ ] Setoran Cek KIMNG NO. & ...oioiiiiiiiieciieee e
Telepon ]
Nomor Perkiraan Uraian Jumlah
Uang Jaminan Rp.
Uang Sewa Rp.
TOTAL ' Rp.
SETORAN WARKAT - WARKAT KLIRING AKAN DIHITUNG SETELAH DANANYA EFEKTIF DITERIMA OLEH BANK
RN - o en s h I h e e 000 AN SRS S N N PSS bermnmnm Sl B S A PR ST BTN A o e e O SRR e W ssimic
Diperiksa Disetujui .
RE@{S’-EER . GGUNAAN SAFE ... SHERLY INPRIA DAMAYANT]
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Kepada :

Dengan ini kami beritahukan bahwa sewa SDB
Saudara No. :

akan berakhir pada tanggal :

Mohon pemberitahuan dari Saudara perihal status
selanjutnya, .paling lambat pada tanggal berakhir-
nya sewa. )

Pejabat yang berwenang

Biaya sewa setahun terhutang

Kepada :

PT. BANK ARTHA GRAHA

T T T T

Mohon sewa SDB kami No. ............ diperpanjang/
ditutup *)
UNIUK MASA +eveerreeesoreseoersssessen tahun lagi.

Terlampir kami sampaikan Cek/BG Bank ........co.o...
NG S visvimsomsnmsnmsmsinas S e iR

Sebesaer

Mohon lembar ini dikembalikan
kepada Bank disertai dengan
pembayaran saudara

Dengan ini kami beritahukan bahwa sewa SDOB
Saudara No. :

akan berakhir pada tanggal :

Mohon pemberitahuan dari Saudara perihal status
selanjutnya, paling lambat pada tanggal beraknir-
nya sewa.

Pejabat yang herwenang

Biaya sewa setahun terhutang
dimuka : Rp.

SKRIPSI PERJANJIAN PENG

: uw-TamQTaon,.—.n? e T DA SR AT U OGO TSN TREET— 0 ks B S-S oDl S0

dimuka : Rp. Tandatangan/nama jelas
*) coret yang tidak perlu
PSISDRIXIGS - 1/2 Penyawa
Kepada : Kepada :

PT. BANK ARTHA GRAHA

Mohon sewa SDB kami No. ............ dlperpamangf

ditutup %)

LIntitk MEasa isnam aanmsssms :ahuﬁ lagi.

Terlampir kami sampaikan Cek/BG Bank .................

NO. L iscaamssimmrmmm s .................

SObBRATRD o s i et
............................. [ R

Mohon lembar ini dikembalikan
kepada Bank diserlai dengan

pembayaran saudara

Tandatangan/nama jelas

NAAN SAFE . SH RLY \NDRIA DAMAYANTI
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FORMULIR PENUTUPAN / PEMBERHENTIAN SDB

Kepada :
PT. Bank Artha Graha

...................................

Dengan hormat,

Yang bertanda - tangan dibawah ini dengan ini :

1. Menyerahkan kembali Safe Depasit Box Nomor ..o yang telah kosong beserta dua kunci
yang keduanya bernomor ........... i S -

2. Membebaskan Bank untuk selamanya dari semua tindakan tuntutan atau permintaan yang sekarang
ada atau yang akan ada pihak yang bertanda tangan atau wakil - wakilnya atau utusan - utusanya yang
berkaitan dengan Safe Deposit Box tersebut.

Yangmenerima e 20 ...
PT. BANK ARTHA GRAHA
Pejabat Berwenang Tanda tangan / Nama jelas

FORMULIR PENUTUPAN / PEMBERHENTIAN SDB

Kepada :
PT. Bank Artha Graha

Dengan hormat,

Yang bertanda - tangan dibawah ini dengan ini :
1. Menyerahkan kembali Safe Deposit Box Nomor ... yang telah kosong beserta dua kunci
yang keduanya bernomor .....coccveeevvvnnieniaseicnnes

2. Membebaskan Bank untuk selamanya dari semua tindakan tuntutan atau permintaan yang sekarang
ada atau yang akan ada pihak yang bertanda tangan atau wakil - wakilnya atau utusan - utusanya yang
berkaitan dengan Safe Deposit Box tersebut.

Yangmenerima b w20 s

PT. BANK ARTHA GRAHA

SKRIPSI d’ERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE ... SHERLY |NBRM&M§¥FIN-NEITI3 jelas
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IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

@ LIPPOBANK
KARTU CONTOH TANDA ;I'AN('_}AN pENVEWA CAFE DEPOSIT KOX

INBDVL POV o, s soncuinsmensons sissisii i s sSar G R Safe Deposit BOX NO. ....cccovurmmiucmeccinsiiccssnnrannienne.

Alamat penyewa SR OIS - s T — .
KTR 7'} No. .................................................................................... 4

Jangka wakeu penyewaan O | mutat canggal e, SALBL
Harga sewa . S W BEEUK e sere e oot sttt
Perjanjian sewa ;7 R SR Y Sr I R SR, Y S AP

Cara pembayaran sewa tunai/atas bebau rekening **) .

* Diberikan kuasa kepada e o Vo RO e T A TN S RO
Alanar

KT.P. % _ B0 s S R e A R
Surzt Kuasa - Tl sscntimvossamsisssassgrmssismsisisesimsssass DO Blnges pembatalan.

. Tanda-tangan yang diberi kuasa - ' Tanda-tangan penyewa/pemberi kuasa
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PERMOHONAN MENYEWA SAFE DEPOSIT BOX

Nama

Alamar Rumah

T T LR L R L e L L]

PO bbb fond i Lo el o LS ol 'l L N L Rl
TEICPOH NO- § svveanpessansannsnnsnsrassese PPNTIIT I T L L Lo LLRCL L C e P T T T LT TR TP
Kantor ‘ o B ERTy o— :
pi- TR0 T T —— R T
.

Rﬂkﬂnins NOI :uulnunllll“

LT LR L TUEEE T LT e P TR T TR

--------------

Idenﬁm m NO- TR lol-.-.-mllllllllo:l-itl'limel" """""""""""""" FORSREEIR IV TN

O
O
0, e
O
O

SIM No. RS

O IEC eI T L L P L L L LTI T

O LainnyaNo, Tanggal: ...

TrriesRessasIenr R R s rresistaanarabbititene

Dengan ini saya mohon untuk disenijui menyewa Safe Deposic Box PT. BANK LIPPO Calnng

.............................................................

Ll

.............................

----------------------

Masa Sewa

Saya menyatakan bahwa keterangan tersebue diaras adabah benar dan saya menyerujui sera mentaadi seluruh peraturan-

peraturan, Ketentuan Umum Meayewa Safe Depaosit Box di PT. BANX LIPPO di halaman sebalik Permohonan i :m
beseria perubahannya jika ada,

Tanda Tangan Pemohon

(— )

KHUSUS UNTUK BANK Yang bertanda ‘angan dibawah ini menyatakan
tolah menoiima anak kunci SDB.

No.SDB
Pemmohonan untuk menyewa SDB

O oisejui [ Ditolak |
Catatan

T.T Pejasat Bank CSR o

IR.SMA 4 e
g i SKRIPSI =~ c;emmecaaaaa. RERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE_.. SHERLY INDRIA DAMAYANTI -~
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01-JUL-B5 §:02 LB - MKS - A.YANI 61 0411 316306 | P. 03

SURAT KUASA

Yang bertanda tangan dibawah ini .

Nama S iR e N P s e AL NSO STARE SRS 000 S PP U RN PE T PR LT
Alamat T B AT pesibRin e r s ay e eyt AATA L... ..... iR ViR B e 10 oo saresina
KTP. %) T O RS-  - " R T PR Kisssmvanssassisminion i
Penyewa Safe Deposit Box i NO. wumiiviciin Y s e

Dengan ini memberi kuasa kepada :

Nama B e ) T PO PP PP TP P IO Fistass

ALRIBE b evesansressmsiiheseissenish b b isnsvinseanse nean e n e ey P AT ORI NSH 0 0YSR R0 ok b 0D asarerELRRVIRERY

KTPRP® 0 cevaienadnsmm i G LT TR

Telepon s T R AT AT SRR V0 SRR AT S S s TR
B

KHUSUS UNTUK
menjalankan hak-hak dan kewajiban sebagui Penyewa Safe Deposit Box pada LIPPO BANK di .ovcvvvveinviiininnns

AR E e e b s iR ntbaearasnsdanneasanss e s s Ronbadiialbiontonionsebiosrontssansioiabatines Sialeairesesnsrsarbintssitnes

dengan ketentuan-ketentuan :

. ' \
l. Bahwa dengan ini Pemberi Kuasa membebaskan LIPPO.BANK dari segala akibat yang timbul dari per-
buatan-perbuatan yang mungkin di lakukan oleh Penerima Kuasa yang meclebihi/bertentangan dengan

pemberian kuasa ini. )
2. Dalam hal Surat Kuasa ini dicabut kembali atau terhenti karena suatu sebab lain, maku hal yang demikian
harus diberitahukan secara tertulis oleh Pemberi Kuasa kepada LIPPO BANK di ... .cc.cccovvvnienins ARG
3

Jika pemberitahuan pada ad. 2 diatas karena kelalaian atau karena sebah.sebab lain tidak dilakukan, -
ataupun jika pemberitahuan dimaksud telah dilakukan retapi tidak diterina oleh LIPPO BANK, maka
LIPPO BANK tidak mungkin dapat dituntur untuk mengganti kerugian yang diderita oleh Pemberi

Kuasa karena kelalaiannya. atau karena sebab-sebab lain tersebut diatas ataupun karena tidak dltcnma-
nya pembentahua.n dimaksud.

4. Surat Kuasa ini berlakusampm ARG cocsssommasmsmmmsniimimis v 19....... fsampai dicabut kembali, **) dan
baru mengikat sejak tanggal penerimaan surat pencabutan oleh LIPPO BANK,

[

Surat Kuasa ini diberikan tanpa substitusi.

Penerima Kuasa

: S I- W
Penyewa/Pemberi Kuasa
“s -
SKRIPSI PERJANJIAN PENGGUNAAN SAFE ... SHERLY INDRIA DAMAYANTI
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; SWM\IUNMERSITAS AIRLANGGA

Yang bertandatangan di bawan ini

N o ; T
Diswsdoly oleh vy
Alama

Pemeeane Rakemng

Dengan i membert kuasa kepada: iy 48

Sejumlal

Walkiu pelakasanaan

I'ntuk kopcrlunn : ,
‘ ».-. y,.:.":q.- M on - )

Fosasa v diberikan dvngdn ketentuan bahwa segala. akibat yang timbul alas pelaksanaan

s e menjady twgg iy jawab Pemberi Kuasa sendiri dan Karenanya PT Lippo

Hank. aigemen dan kwyawannya dibebaskan dan sogala’ tanggung;uwao dan tuntutan
apupun. R

I'a 4- .}H{*;{Jwr.: e

St buasa e berlaku sejak ditandatangani dan almn bamldur gaas pencsbutan tertulis
At ewbernabian rentang rerjadinya keadaan tersebut sesuai pasal 18313 Kitah Undang-
Vindoig ek Perdata dxwuma PT Lippo Bank

-
v

bl i Miakassa, langgal '

MTR e 0l

fisiia BrinlAngan A perasaiaan
ok s emnaahiin s e UL Ingganan dasu pensabam

B

SKRIPSI ’
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B1-JuL-05 $:05 LB - MKS - R. YANI 61 0411 316303 P. B2

Sesuai Kartu Idsntitas / Akle Pendirian

~

Tipe Nasabah ! et ny .
wbang: __
_._| [JPerorangan  [7] Nen Perorangun ¥ —

nkanlng] l | L J_J‘ |_‘___l__ l l | !__.I Nc.élF: '. Tanggal:

t Sesuai Kang Identitas ‘Jenis Kartu Identitas : - No. Kartu identitas

__:] _DKTP Osm | Pespor [j ] _j
g j No, KITAS / KITAP . Kewarganegaraan
: ; v | _ ) Owe Dweac[ 7]
| gl | :
[—_: | Propinsi | N oy NaR. Tanggal Lahir (dd-mm-yyyy)
Pos | T Jenis Alamat | Rumak [ ] Kantor [Kost [-— . J LI | l | | I | I
lp. | |No. Fax. ] O pria Stat. s Perkawinan
== = (] Wanita [JMeniah ] Belum Menikah ] Janda / Duda
andphone [ J Agama Mama Gadis lbu K.andung &
it Peserjaan [ e l"‘ : ' '_J
r l PO Guolar Perurangan :
Py . [)so [JsMp[]sMuU [J st o i
- | Nse Msa [ T — ]
re— Y L 1Y)
P
l—___ l ropinsi | j No. NPW& [ ] _I
Pos | No, Fax[ _J - : 5 '
— e P Referensi \ . J
elp.
p L 4 Pekerjaan
it VSV _— - TG I e
__ LamaBekerja |
(Sebulkan)
iat Surat (Pilih salah satu) Jabatan Bidang Usaha Pekerjaan
Alamat Sesuai Kartu Identitas I _J I ' I

Alamat Pekerjsan Total pendapatan kotor per tahun (Ro) :
-alnnya, yailu sebagal berikut ;

: : [J<2sx 0 25-<7sut [ 75-<1500
I ; . 1 Daso-<arsw O 2atsn :

Rekening di Bank Lain Yang Dimiliki :
j Nama Bank - N@. Rek4ning

e i & £ G . |
nnil ’Kode Posl . _] r j l _]

. DATA NASABAH NON PERORANGAN"
2% Badan Usaha / Jenis Kelembagaan : Bidang Usaha ) - Referens!

ma [l ev[) NV ) Koperasi [ Badan Hukum Asing I j [_ ‘ . _I
wsaro (| PT (] Lsm [ Yayasan (] Lainnya L _'_‘! N, NPWP{ - o
\kta Pendirian . Tgl. Akt Pendirian -

— No.siUP [ ’ ]
at Institusi ) No. TOP r = N ’I
- J Asset (Pp) : " Pendapatan Kotor Per Tahun (Rp) !
] O <ivuw Ewwae<im ] <98 Juta E_!‘w""”‘“
=y : ) 1-<10M ] 10-<100M {1100-<500Jt |7 500-<1M
I | Propinsi i_ ) () 100-<1T7Ja1T L21M-<10M [J2100M
— Rekening di Bank Lain Yang Dimilik |
o I_.____l No. Fax, L I Nama Bank te. Rekening
e Petiniiid .
elp, 1 L ' . j | ) |
- —Tlase - T % 1 R s
at E-mail | ol 1 J. | ; )
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G TABUNGAN: [ Tahapan

‘Rekaning Yang Dimillki)

ikening :
| ana Rekening :
| {"] Hasil Usaha

™ Star Account

_—

| Super Savings

Tujuan Penggunaan Dana Rekening :

([ simpanan ) xeperluan Pribad.

[7]Tabungan Lippe Y vnior

Setoran;— . kall Tarikan :

P.01 "

[ Lalnnya :

Porkiraan Jumlah Transaksi Per Bulan

.. kali

i (] Hasil Penjualan U] Keperiuan Usaha  [_] Biaya Pendidikan Rata-Rzta Nominal Per Transaksi

'Fan [ g . Setoran : i =

‘_ (Sebutkan) (Sebulkan) Tarikan :

‘L\JG TABUNGAN: [JTahspan []SuperSavings [ StarAccount [l Tabungan Lippc Yunior [JLainnya: .

Rgkoning Yang Dimiliki)

Eakening !

f‘ Dana Rekenlng :

Tujuan Penggunwi Dana Rekening :

Perkiraan Jumlah Transaksi Fer Bulan

) Hasil Usaha ") Simpanan [ Keperiuan Pribadi Seoran:___ _kall Tarikan: ____ kal
ah ([ Hasil Penjualan (] Keperivan Usaha  [_] Biaya Pendidikan Rata-Rata Nominal Per Transaksi
fisan O . L. - ) Satoran:

(Sabulkan) " (Sebutkan) Tarikan ;
ING GIRO Nomor Rekening : =
ir Gana Rekening : Tujuan Penggunaan Dana Rekening : . Perkiraan Jumlah Transaksi Per Bulan
ji (] Hasil Usaha ] Simpanan [ Keperluan Pribadi Seloran : kall Tarkan:___ _ kall
iah || Hasil Penjualan ) Keperluan Usaha | Bisya Pendidikan Rata-Rata noininal Per Transaksi
wisan | C 5 Setoran: :

(Sebulksn) (Sesutkan) - Terikan ;

\ING CORPORATE CALL ACCOUNT  Nornor Rekening : .

er Dana Rekening :
aji 1 Hasil Usaha
libah [ Hasil Penjualan

varisan [}

(Saduthan)

Tujuan Penggunaan Dana Rekening :
I~ Simpanan [ Keperiuan Pribadi
(T Keperluan Usaha (] Biaya Pendidikan

d

(Eabutkan)

Perkiraan Juinlah Transaksi Per Bulan
Tariken : kali

Satoran:__  kali
Rata-Rata Nominal Per Transaks|
Setoran:
Tarikar

NING DEPOSITO

sor Dana Rokoning -

aji [0 Hasil Usana
ibah 71 Hasil Penjualan
jarisan . — .

(Sebutkan)

Nomor Rekening':

Tuuan Pengaunaan Pana Rekening :

[ simpanan ] Kaperluan Pribadi

) Keperiuan Usaha [ Blaya Pendidikan

i g -
(Sebukan)

Parkiraan Jumlah Transaks! Por Bulan
Seloran: .. ____kali Tarikan;_______kall
Rata-Rata Nominal Per Transaksl|
Setoran: .

Tarikan !

| Kredit yang dimiliki
3a No. :

Fasilitas Pinjaman yang dimiliki :

Jenls pinjaman ; g

aster No.:

Jenis pinjaman :

a yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa somua ketercngan yang dibernkan kepada bank adalah benar, lengkap, asli, sah
saya bersedia memberikan informasi / dokumen tambahan kepada Bank bila Bank membutuhkar sesuai dengan ketenluan perundang-

angan yang berlaku

Nasabah / Pihak Yang Terkail Dengan Nasabah

B

SKling Tangan
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KETENTUAN UMUM MENYEWA ‘
SAFE DEPOSIT BOX DI PT LIPPOBANK

igan diterimanya anak kunci Safc Deposit Box dan ditandatanganinya formulir permohonan menyewa Safe Deposic

» Nasabah setuju dan mengikat diri serta runduk pada ketentuzn-ketentuan yang t:rcantum dalam pasal-pasal
,kut ini:

PEMBUKAAN SAFE DEPOSIT BOX

Nasabah diperbolchkan memasuki ruangan Safe Deposit Box dan berhak merabuka Safe Deposit Box guna
mengeluarkan atau menyimpan barang-barang pada setiap hari/jam kerja Bank sebaga' berikut :
| a. Senin g/d Jumat: 08.30 - 16.30
b. Sabtu + 08.30-13.00 .

Pembukaan Safe Deposit Box hanya dapar dilakukan dengan mcmpe:gv.mhn 2 (dua) anak kunci yang berbeda,
~ satu anak kunci dipegang/disimpan oleh Nasabah dan anak kunci lainnyz dipegang/disimpan olch Bank.

Jika Nasabah tidak dapat menutup kembali Safe Deposit Box harus segesa meinberimbukannya kepada perugas

Bank dan kerusakan-kerusakan yang diakibatkan udzk dipenuhinya ketentuan ini menjadi tangguag ,a.wah
Na.sab:h

~ BARANG-BARANG

1 Barang-barang yang tidak dibenarkan untuk disimpan dalam Safe Deposic Box antara lain :
| Senjataapi, bahan peledak dan 2at-zat kimia yang berbahaya dan barang-barang yang bertentangan dengan hukum

serta yang dapat menimbulkan bau, polusi, pencemaran dan mengandung bahan radio aktif serta yang diduga
dapat membahayakan/merusak/mengotori Safe Deposit Box yang b ersangkutan dan sekitaraya.

Jika dipandang perlu, Bank berhak merninta Nuab:h.h:cmpcrli]uthn isi Safe Deposit Box yang disewanya.
PERPANJANGAN MASA SEWA

1 Uncuk perpanjangan masa sewa Safe De; asit Box, Nasabsh wapb memberitahukan secara tertulis minimal 1 (satu)

bulan sebelum berakhirnya masa sewa, dengan mencantumbkan jangka waktu ymg dungmh-: serta membayar
biaya-biaya yang diperlukan.

2 Apabila masy sewa tclah berakhir sedangkan Nasabah belum/tidak membayar perpanjangan sewa, maka atas
pertimbangan Bank dan tanpa persetujuan terlebih dahulu dari Nasabah, Bank berhak memperpan;ang masa sewa
Safe Deposit Box dan biaya perpanjangan sewa ini menjadi beban Nasabsh.

3  Bank berhak menolak Nasabah untuk masuk ke ruangan khasanah/ruangin Safe Deporit Box untuk membuka
Safe Deposi: Box sebelum Nasabah membayar perpanjangan masa sewanya.

4 Apabila sewa Safe Dcposu Box telah berakhir dan tidak dikssongkan oleh Nmbah serta Bank telah mcnguun
pemnberitahuan, dengan ini Nasadah seruju dan memberi kuasa kepada Bank uacuk nanti pada mktuny:-
membuka/membongkarataupun upaya-upaya lain serta mngeluarkzn danmeng songkan Safe Deposit Box yang
untuk selanjutnys barang-barang akan disimpan oleh Bank tapi tanpa beban tanggung jawab pada Bank atau
dikirim ke alamac Nasabah dan karenanya Nasabah membebaskan Bank dari tanggung jawab atas risiko
pengiriman/penyampaian barang tersebur. ‘

" ! : o
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4. PEMBAYARAN SEWA/JAMINAN

4.1 Bank sewakcu-waktu berhak merubah besarnya uang sewa dan atau uang jaminan tanpa pembetitahuan
terlebih dahulu.

4.2 Uang sewa yang telah dibayar tidak dapat dikerabalikan pada Nasabah jika sewa dibatalkan oleh Nasabah.
4.3 Uang jaminan yarg dibayar ol¢ch Nasabah dipcrgunakm scbagai biaya/ongkos jika tezjadi :

| a. Perbaikan/penggantian anak kunci,

b. Kerugian-kerugian lainnya yang disebabkan oleh kcsalahanlk.]alann Hasabah dalam menggunakan Safe
Deposit Box.

¢. Pembayaran atas runggakan-runggakan yang scharusnya dibaya: oleh nasabah kepada Bank.
| d. Pembongkaran terhadap Safe Deposit Box apabila harus dilakukan,

Atau aws kejadian Lain yang akan ditentukan Bank.
5., TANGGUNG JAWAB NASABAH

51 Dengan pesserujuan Bank, Nasabah berhak merberi kuasa kepada pihak ketiga, untuk membula serta

| ‘mengeluarkan atau menyimpan barang-barang pada Safe Deposit Bex. Surat Kuasa mana dibuat dengan
mempergunakan formulir yong telab disediakan oleh Bank.

5.2 Nasibah harus segera memberitahukan secara cernulis kepada Bank, bilaman: terjadi penggantian nama dan
‘ atau alamat nasabah dan perubahan tersebut baru berlaku sejak diterimanya pemberitahuan oleh Bank.

- 53 Kenugian yang ditimbulkan oleh kelalaian Nasabah dilam hai pemberitahuan kepada Bank auupun
| jika perabernitahuan terscbur tidak diterima oleh Bank, racnjadi tanggung javab Masabah sepeauhnya.

L 54 Jxka pada suatu ketka ternyaia bahwa sebagai akitac langsung maupun tidak langsung dari penyimpanan
barang-barang dalam Safc Deposit Box oleh Nasabah menimbulkan kerugian bagi Baal, Nasabah sendiriatau

Pihak lain, maka Nasabah harus bertanggung jawab sepenuhnya dan bersedia memberi ganti rugi yang
timbul, .

5.5 Segala kejadian yang mengakibatkan perubahan bualitas, kehilangan, kesusakan dan sebagainya dati
barang yang disumpan dalam Safe Deposit Box, merupakan tanggung jiwab nasabah,

6. PENGAKHIRAN SEWA

Bank berhak untuk membacallan dan aau mcnghennlum sewa Safe Deposit Box apabila dalara hal ini :

a. Nasabah mchnggar ketentuan tentang jenis barang yang disimpan dan atau ketentuan lLain dal:un
ketentuan umum ini.

b. Nasabah menyewakan ulang atau memperalihkan atau membuat perjanjian apapun dengar pxhak kmga
schubungan dengan hak penggunaan Safe Deposit Box kecuali pemberian kuasa.

7. PENGGANTIAN

7.1 Yang bcrhakm:ngg—amikln kedudukan Nasabah yang meninggal dunia adalah ahli warisnya yang dibuktixan’
dengan Surat Keterangan Waris. ;

“
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Q.

Apabila Nasabah berupa Badan Hukum/Badan Usaha/Yayasan/Perkumpuian, maka yang menggantikan

cedudukan Nasabah adalah penerima pengalihan hak/likwidacur berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar
dan atau peratusran lainnya. ' A

SEWA ULANG

Hak sewa untuk menggunakan Safe Deposic Box tidak dapar disewakan kembali (sub lease), dialihkan, au
digantikan kepada pihak lain, ' :

PEMBONGKARAN

Bank, dalam hal-hal tertentu npa persetujuun Nasabah berwenang dan diberi kuasa oleh muba.b dengan
ini untuk nanci pada wakru melakukan pembonghkaran terhadap Safe Deposic Box yang telah disewa apabila
Kuncinya hilang atau rusak schingga tidak dapar dibuka wnpa dib..ngkar.

Semua ongkos atau risiko yang tirbul atas pembongkaran menjadi tanggung jewab Nasabah kecuali nyaca
dibuktikan merupakan kesalahan Bank.

Bank berhak menahan isi Safe Devosit Box sclama hutang/kewsjiban atau halhal lain dari Nasabah
yang timbul berdasarkan sewa menyewa ini belum dilunuildipcnp_{:l '

LAIN-LAIN

Nasak ah harus selalu bersedia memenuhi permintaan Bank secara tervulis, untuk menukar Safe Deposit Box
yang telah discwa dengan Safe Deposit Box yang lain yang ditunjuk oleh Bank.

Nasabah yang ddak memperpanjang masa sewa atau membatalkan sews, harus memberizahukan kepada
Bank pengambilan barang yang terdapar pada Safe Deposit Box .

PENUTUP

B % berhak merubah isi ketentuan umum ini scdap saat yang betlaku pada siat dibuac dan akan
memberitahukan perubahan ini kepada Nazabah secara tertulis. '

Mengenai ketentuan umum ini dan segala akibac hukum yang ditimbulkan, Bank dan Nusabah scpakac untuk

nemilih kedudukan hukum yang umum dan ceap di Kantor Panitera Pengadilan Negeri wilayzh hukum
empac Safe Deposit Box berada. i

Nmbahl

“
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